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ABSTRAK 

Oleh : 

SRI SUHARTI 

 
Sewa atau Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri, sehingga dalam pelaksanaannya 

sering menimbulkan masalah. Didalam melaksanakan sebuah bisnis seorang 

muslim harus memperhatikan etika bisnis islam yang baik  seperti Etika bisnis 

islam yang dipakai mengacu pada 5 aksioma, yaitu tauhid, keseimbangan, 

kehendak bebas,tanggungjawab, dan kejujuran. Berkenaan dengan hal tersebut, 

maka uraian skripsi ini berangkat dari masalah bagaimana praktik sewa menyewa 

mobil pada Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur Ditinjau Dari Etika Bisnis 

Islam?  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis praktik sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur ditinjau dari Etika 

Bisnis Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 

sifat penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 

penelitian ini adalah sekunder dan primer. Kemudian teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi.  Data yang telah terkumpul 

tersubut kemudian dianalisis secara induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rental mobil Dna Rent Car terdapat 

ketidakjujuran pemilik rental mobil yang menggunakan jaminan (motor) penyewa 

mobil tanpa sepengetahuan pemilik motor, hal tersebut melanggar etika bisnis 

islam yakni tangung jawab dan kebajikan. 

 

Kata kunci: Sewa menyewa, Etika Bisnis Islam 
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MOTTO 

َٰلكَُم  مۡوَ
َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ ن تكَُونَ يََٰٓ

َ
ٓ أ بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ْ أ ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓا تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م 

٢٩ 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diatara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa’ : 29) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dengan yang namanya usaha. 

Usaha merupakan setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan, baik yang dilakukan 

perindividu maupun perkelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga (pikiran atau badan) untuk 

mencapai suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) 

untuk mencapai sesuatu. Atau kegiatan di bidang perdagangan (dengan maksud 

mencari untung) dari sebuah perdagangan atau dari sebuah perusahaan.1 

Keterlibatan manusia dalam aktivitas bisnis tidak semata karena faktor 

pemenuhan kebutuhan fisik, tapi pembinaan komunikasi positif, perilaku mutualis 

(saling menguntungkan), realisasi keadilan, dan perilaku tidak saling merugikan 

merupakan sebagian dari sekian banyak faktor krusial bagi terciptanya tatanan 

kehidupan manusia.2 Salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari adalah kegiatan sewa menyewa, salah satunya sewa 

menyewa mobil. Sewa menyewa adalah suatu objek atau transaksi dalam 

memanfaatkan suatu barang dengan suatu imbalan dari barang yang telah 

dimanfaatkan tersebut. 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, IV Cet. I 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
2 Lalu Muh Shabiran dan Titiek Herwanti, “Etika bisnis pedagang pada jual beli telepon 

genggam bekas ditinjau dari perspektif ekonomi islam” 2, no. 1 (2017): 79–89. 
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Dalam islam sewa menyewa diistilahkan dengan al-ijarah. Ijarah 

merupakan bentuk muamalah yang telah diatur oleh syariat islam. Sewa-menyewa 

menjadi praktek muamalah yang masih banyak kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari hingga saat ini. Secara etimologi, ijarah bearti “upah” atau “ganti” 

atau “imbalan”. Sedangkan ijarah secara terminologi yaitu pengambilan manfaat 

sesuatu benda dengan jalan penggantian.
3
 Firman Allah dalam surat al-Qasas 

(28):26 

َٰهُمَاإحِۡ  قَالتَۡ  بتَِ يََٰٓ  دَى
َ
  قَويُِّ ٱلۡ  تَ جَرۡ ٔ ٔۡتَ ٱسۡ  مَنِ  خَيَۡ  إنِذ  هُ  جِرۡ ٔ ٔۡتَ ٱسۡ  أ

َ
ُُ ٱلۡ  ٢٦  مِ

Terjemahnya: 

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya”. (al-Qasas (28):26) 4
 

 

Bisnis sendiri ialah sebuah elemen penting yang ada dalam kehidupan 

manusia. Aktivitas bisnis banyak memberi pengaruh pada kehidupan manusia. 

Etika bisnis dalam sudut pandang Islam didefinisikan sebagai perilaku pebisnis 

yang selalu menjalankan bisnisnya dengan menjadikan Syariat islam sebagai 

acuan dan juga menghindari aktivitas yang disebut keegoisan, dan jika aktivitas 

tersebut bisa diaplikasikan dengan baik maka kan berimplikasi terhadap kebaikan 

dan kemakmuran masyarakat. Islam telah memberikan ketetapan aturan yang 

mengatur banyak hal terkait aktivitas bisnis yang bertujuan untuk menertibkan 

                                                           
3 Iil waludi, Udin Saripudin, dan Intan Nurrachmi, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap 

Praktik Sewa Menyewa Akun Driver Gojek Kota Bandung,” Bandung Conference Series: Sharia 

Economic Law 2, no. 1 (10 Januari 2022), https://doi.org/10.29313/bcssel.v2i1.150. 
4 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, NO: 1 1 2/DSN-MUYIX/2017  tentang Ijarah. 
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aktivitas bisnis dan membuat pelaku bisnis tanggungjawab atas aktivitas yang 

dilakukan.
5
 

Etika bisnis adalah penerapan prinsip-prinsip etika yang umum pada suatu 

wilayah prilaku manusia yang khusus, yaitu kegiatan ekonomi dan bisnis. Seorang 

konsumen muslim dalam berbisnis harus mempunyai etika yang baik dan 

menerangkan apa yang harus dilakukan manusia kepada lainnya, serta 

menjalankannya sesuai dengan ajaran agama islam. Begitu pula dalam etika 

pelaksanaan ijarah kita harus tahu mana hak dan kewajiban yang harus 

dijalankan.
6
 

Sedangkan untuk etika bisnis Islam ialah sebuah pemahaman mengenai hal 

hal yang dikategorikan benar dan yang dikategorikan salah dalam aktivitas bisnis 

didasarkan pada aturan dan hukum islam. Etika bisnis dalam sudut pandang Islam 

didefinisikan sebagai perilaku pebisnis yang selalu menjalankan bisnisnya dengan 

menjadikan Syariat islam sebagai acuan dan juga menghindari aktivitas yang 

disebut keegoisan, dan jika aktivitas tersebut bisa diaplikasikan dengan baik maka 

berimplikasi terhadap kebaikan dan kemakmuran masyarakat. Islam telah 

memberikan ketetapan aturan yang mengatur banyak hal terkait aktivitas bisnis 

yang bertujuan untuk menertibkan aktivitas bisnis dan membuat pelaku bisnis 

tanggungjawab atas aktivitas yang dilakukan. salah satu hal yang menjadi 

penerang dalam kehidupan manusia ialah dijaganya iman dan ketaatan terhadap 

                                                           
5 Adnan Kurniawan, Agus Adhi Nugroho, dan Sri Mulyono, “Sistem Informasi Rental 

Mobil Terintegrasi pada Rental Mobil Omah Mobil Salatiga Menggunakan Service Oriented 

Architecture” 2, no. 2 (2017): 9. 
6
 Ganda D.J.N, “Upaya Hukum Perusahaan Rental Mobil Akibat Wanprestasi Yang 

Dilakukan Penyewa Di Kabupaten Sleman” (Sleman: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2019). 
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Syariat-syariat islam, termasuk dalam proses aktivitas bisnis. Dalam menjalankan 

aktivitas bisnisnya, seorang muslim tidak boleh meninggalkan syariat-syariat 

islam yang menjadi keyakinannya.
7
 

Dna Ren’t Car merupakan jasa sewa-menyewa yang bergerak dalam bidang 

jasa rental mobil yang beralamat Jl. Kapten Harun Nampi Rejo 47a Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur Lampung. Yaitu menyewakan (rental) mobil kepada 

masyarakat yang membutuhkan, dalam hal ini kedua belah pihak telah terikat 

dalam suatu perjanjian yang biasa disebut juga dengan akad ijarah yaitu akad atas 

suatu kemanfaatan suatu barang dan diganti dengan upah atau imbalan (ujrah), 

dengan jangka waktu yang telah disepakati antara kedua belah pihak artinya kedua 

belah pihak telah mengikatkan diri dalam sebuah perjanjian. Hubungan hukum 

terhadap keduanya yang menimbulkan perjanjian sewa menyewa (ijārah) mobil di 

Dna Ren’t Car. Selanjutnya kedua belah pihak melakukan perjanjian secara lisan 

ataupun tertulis yang mengatur ketentuan syarat sewa menyewa.
8
 

Dalam  memulai  usaha  bisnis  Rental  Mobil  Dna Ren’t Car, tidak 

seterusnya mendapat benefit, melainkan juga mengalami  kerugian  yang  tidak  

sedikit, kerugian  yang  diperoleh  kebanyakan  diakibatkan  oleh pihak yang 

menyewa mobil di rental tersebut. Untuk mengantisipasi  kerugian yang cukup 

besar  maka  pihak  rental menerapkan tarif denda untuk tiap jam keterlambatan, 

                                                           
7 Busriadi, B., Patimah, S., Hermansyah, H., & Zuhara, N., “Penerapan Etika Bisnis Islam 

dalam Transaksi Jual Beli Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 

Agama Islam (IAI) Yasni Bungo." Tamwil,” Jurnal Tamwil VIII, no. 2775–8125 (2022). 
8
 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car,” 9 Oktober 2022. 
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menerapkan ganti rugi kerusakan apabila barang yang di sewa (mobil) mengalami 

kerusakan atau kecelakaan.
9
  

Table 1.1 

Permasalahan Sewa menyewa rental Mobil Dna Ren’t Car Lampung Timur 

No. Tahun Jumlah Kasus Permasalahan 

1. 2018 3 Penyewa menggadaikan mobil 

sewaannya, Pengembalian mobil 

tidak tepat pada waktunya, 

Penyewa tidak membayar uang 

sewa kendaraan 

2. 2019 1 Pengembalian mobil tidak tepat 

pada waktunya 

3. 2020 1 Pengembalian mobil tidak tepat 

pada waktunya 

4. 2021 2 Pengembalian mobil tidak tepat 

pada waktunya, Penyewa tidak 

membayar uang sewa kendaraan 

5.  2022 3 Penyewa menggadaikan mobil 

sewaannya, Pengembalian mobil 

tidak tepat pada waktunya, 

Penyewa tidak membayar uang 

sewa kendaraan 

Wawancara: Bapak Dida Kurniawa Pemilik Dna Ren’t Car 2018-2022 
 

Berdasarkan hasil prasurvay, penulis mendapatkan permasalahan pada 

praktik rental mobil tidak selalu berjalan lancar seperti penyewa tidak membayar 

biaya sewa, penyewa menggadaikan mobil sewa, penyewa terlambat 

mengembalikan mobil dan terjadi kerusakan pada mobil. Dimana tahapan dalam 

menyewa mobil yaitu calon penyewa datang ketempat rental mobil yang dituju 

dengan membawa persyaratan, berupa KTP, meninggalkan sepeda motor dan 

STNK. Tetapi, dalam praktik tersebut pihak Dna Ren’t Car tidak menerapkan 

jaminan kepada seluruh penyewa, jaminan hanya di berikan kepada penyewa yang 

belum dikenal saja didalam akad ada unsur perjanjian yang mengikutinya, akan 

                                                           
9 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car,” 15 Oktober 2022. 
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tetapi, isi perjanjian yang dibuat oleh pemilik dan penyewa terkadang tidak 

seimbang atau merugikan disatu pihak saja seperti jaminan sepeda motor 

digunakan untuk aktivitas tanpa adanya izin dari pemilik motor tersebut juga tidak 

mengetahui apabila digunakan. Dalam Islam, hal itu dapat melanggar akad apabila 

pemilik rental menggunakan barang jaminan yang diberikan penyewa tanpa 

sepengetahuan pemilik jaminan.
10

  

Dalam praktek usahanya, apabila seseorang menjalankan usaha atau 

bisnisnya sesuai dengan etika bisnis Islam, maka seseorang tersebut akan berlaku 

adil, jujur, tidak merugikan diri sendiri dan juga orang lain serta saling 

menguntungkan. Etika Bisnis Islam memiliki beberapa prinsip, yaitu prinsip 

tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran.
11

 (QS. 

An-nisa 4 : 29). 

 ْ كُلُوٓا
ۡ
ْ لََ تأَ ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ ن تكَُونَ يََٰٓ

َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
أ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ  ٢٩تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م 

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (QS. An-nisa 4 : 29). 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis memandang 

perlu untuk meneliti dan membahas secara mendalam agar memperoleh kejelasan 

mengenai Tinjauan Etika Bisnis Islam tentang “Analisis Praktik Sewa-Menyewa 

                                                           
10

 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car,” 15 Oktober 2022. 
11 Abdul Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis 

Dalam Dunia Usaha,” 2019, 58. 



7 

 

 

Rental Mobil Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam Study Kasus Dna Ren’t Car Sewa 

Mobil Batanghari Lampung Timur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Praktik Sewa Menyewa Mobil 

Pada Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur Ditinjau Dari Etika Bisnis 

Islam?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis, Praktik Sewa 

menyewa Mobil pada Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur Ditinjau Dari 

Etika Bisnis Islam? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Menambah khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu ekonomi syariah dalam bidang yang berkaitan 

dengan etika bisnis islam yang baik dalam berbisnis menurut Islam. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi semua elemen 

masyarakat agar tidak mempraktekkan etika yang dilarang dalam 

pandangan Islam. 
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D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu 

(Prior Research) tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan 

dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan peneliti sebelumnya. Untuk itu tinjauan kritis 

terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat 

ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan berada.  

Dari pengertian di atas, penulis membandingkan referensi yang terkait 

dengan permasalahan yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

sehingga akan terlihat suatu perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-

masing pihak, seperti penelitian yang dilakukan oleh:  

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No. Penulis, 

Tahun dan 

Judul 

Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Abdul Rouf, 

Ahmad 

Saepudin, dan 

Siti Rohmat 

2021, Praktik 

Sewa 

Menyewa 

Rental Mobil 

Dump Truck 

Ditinjau Dari 

Ekonomi 

Syari’ah Di 

CV. Tunggal 

Perkasa 

Purwakarta .
12

 

Sebuah    perusahaan 

membutuhkan jasa 

mobil maka antara 

pihak penyewa 

(perusahaan)  dan  

pihak yang  disewa 

(CV Tunggal  Perkasa) 

melakukan sebuah 

kontrak perjanjian  

dengan  syarat  dan 

ketentuan  yang sudah 

di tetapkan. Dan sistem 

sewa-menyewa yang 

diterapkan  pada kedua   

belah   pihak tersebut 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

praktik sewa 

menyewa 

mobil.  

Penulis lebih 

fokus kepada 

pembahasan 

mengenai 

etika bisnis 

islam, lokasi 

penelitian 

berbeda dari 

penelitian 

sebelumnya, 

penelitan 

yang dikaji 

berbeda. 

                                                           
12 Abdul Rouf, Ahmad Saepudin, dan Siti Rohmat, “Praktik Sewa Menyewa Rental Mobil 

Dump Truck Ditinjau Dari Ekonomi Syari’ah Di CV. Tunggal Perkasa Purwakarta,” EKSISBANK: 
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yaitu terikat secara 

terus menerus, dimana 

kontrak    

perjanjiannya 

dilakukan sekali ketika 

awal perjanjian. Dan 

untuk akad sewa-

menyewa selanjutnya 

dilakukan dengan cara 

dari pihak penyewa   

memberi surat berupa 

PO (Purchase Order) 

atau daftar mobil yang 

dibutuhkan. 

2. Dea Indah Nur 

Santi 2019. 

Praktek Sewa 

Menyewa 

Mobil Pada 

Santoso Auto 

Car Di 

Boyolali 

Dalam 

Perspektif 

Fatwa Dsn 

Nomor 

112/Dsn-

Mui/Ix/2017.
13

 

Praktek tidak berjalan 

dengan baik dan lancar 

karena adanya 

wanprestasi yang 

dilakukan oleh pihak 

penyewa. dalam 

pemanfaatan barang 

sewa yang seharusnya 

digunakan untuk 

keperluan 

kerluarganya justru 

digadaikan oleh pihak 

penyewa. Ini tidak 

dibolehkan dalam 

perjanjian yang telah 

disepakati bersama 

yang berarti tidak 

terpenuhi suatu hak 

dan kewajiban dalam 

akad ijarah (sewa 

menyewa). Maka akad 

ijarah pada rental 

mobil di Santoso Auto 

Car Boyolali akadnya 

tidak sah karena tidak 

terpenuhinya salah satu 

Tujuan 

penelitian 

yakni untuk 

mengetahui 

praktik sewa 

menyewa 

berdasarkan 

Fatwa Dsn 

Nomor 

112/Dsn-

Mui/Ix/2017. 

Sedangkan 

penelitian ini 

lebih terfokus 

kepada 
mengetahui 

bagaimana 

praktik sewa 

menyewadan 

lebih fokus 

kepada etika 

bisnis islam. 

                                                                                                                                                                
Ekonomi Syariah dan Bisnis Perbankan 5, no. 1 (27 Juni 2021): 57–71, 

https://doi.org/10.37726/ee.v5i1.104. 
13 DEA INDAH NUR SANTI, PRAKTEK SEWA MENYEWA MOBIL PADA SANTOSO 

AUTO CAR DI BOYOLALI DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN NOMOR 112/DSN-MUI/IX/2017 

(Surakarta: Universitas muhammadiyah surakarta, 2019). 



10 

 

 

syarat sahnya akad 

sewa menyewa dan 

ditinjau dari 

penyelesaiannya sudah 

sesuai dengan Fatwa 

DSN Nomor 112 

Tahun 2017 yakni 

langkah pertama yang 

dilakukan dengan cara 

musyawarah, namun 

apabila tidak ada itikad 

baik dari pihak yang 

melakukan wanprestasi 

maka berlanjut pada 

jalur litigasi (hukum). 

3. Iil Waludi, 

Udin 

Saripudin, 

Intan 

Nurrachmi 

2022, Tinjauan 

Etika Bisnis 

Islam terhadap 

Praktik Sewa 

Menyewa 

Akun Driver 

Gojek Kota 

Bandung.
14

 

praktik sewa menyewa 

yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak 

antara pemilik dan 

penyewa ada negosiasi 

didalamnya yang 

secara otomatis 

terjadinya kesepakatan 

antara kedua belah 

pihak dari pemilik dan 

penyewa, lalu dilihat 

dari akad ijarah dan 

tinjauan etika bisnis 

Islam menjelaskan 

bahwa sewa menyewa 

akun gojek ini sesuai 

dengan akad ijarah 

kemudian dari objek 

nya berupa akun gojek 

yang mendatangkan 

manfaat bagi kedua 

belah pihak yang ber 

akad. akan tetapi tidak 

sesuai dengan prinsip 

prinsip etika bisnis 

Islam karena 

mengandung unsur 

keduanya 

meneliti 

mengenai 

tinjauan etika 

bisnis islam 

tapi dalam 

praktik sewa 

menyewa 

akun driver 

gojek. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu dari 

segi objek 

penelitian 

tersebut 

mengkaji 

mengena 

obyek sewa 

akun driver 

gojek 

sedangkan 

penelitian ini 

berupa rental 

mobil. 

                                                           
14 Iil waludi, Saripudin, dan Nurrachmi, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Praktik 

Sewa Menyewa Akun Driver Gojek Kota Bandung.” 
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gharar, sehingga 

ditinjau dari etika 

bisnis Islam sewa 

menyewa akun gojek 

ini tidak boleh. 

4. Devi Lestari, 

Ambo Wonua 

Nusantara, 

Muhammad 

Nur Afiat 

2022, Usaha 

Rental Mobil 

Ditinjau Dari 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Ode-Ode 

Revolusi 

Rental Car 

Kendari).
15

 

Penerapan harga sewa, 

kondisi unit, akad sewa 

menyewa, dasar 

hukum sewa menyewa 

dan syarat sewa 

menyewa di Ode-ode 

revolusi rental car 

kendari sudah sesuai 

dengan syariat islam, 

namun pada 

pelaksanaannya 

terdapat penyimpangan 

terhadap penyewa 

yang di mana penyewa 

tidak dapat 

menyanggupi 

kerusakan mobil yang 

di alaminya. Di dalam 

Ekonomi Islam 

penyimpangan tersebut 

sangat dilarang karena 

telah merugikan orang 

lain, disini dapat kita 

lihat penyimpangan 

yang menimbulkan 

suatu pelanggaran 

perjanjian yang telah 

disepakati antara kedua 

belah pihak antara 

pemilik usaha 

(menyewakan) dengan 

penyewa. 

Sama-sama 

membahas 

tentang sewa 

menyewa 

mobil.  

Tinjauan 

penelitian 

sebelumnya 

lebih fokus 

kepada 

ekonomi 

islam 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih fokus 

kepada etika 

bisnis islam. 

5. Dimas Dwi 

Nugroho 2021, 

Tanggung 

jawab 

penyewa pada 

perjanjian sewa 

menyewa yang 

dilaksanakan Yanto 

Rent Car adalah dalam 

bentuk tertulis dan 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

perjanjian 

sewa 

Penelitian 

sebelumnya 

lebih fokus 

kepada 

tanggung 

                                                           
15 Devi Lestari, “USAHA RENTAL MOBIL DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM 

(STUDI KASUS ODE-ODE REVOLUSI RENTAL CAR KENDARI),” Jurnal ekonomi 

pembangunan 12, no. 01 (2022). 



12 

 

 

saat terjadinya 

overtime 

dalam 

perjanjian 

sewa menyewa 

mobil di kota 

semarang 

(studi kasus 

yanto rent 

car).
16

  

dalam bentuk lisan. 

Tanggung jawab 

penyewa pada saat 

terjadinya overtime 

umumnya dilakukan 

dengan melakukan 

pembayaran denda yag 

telah di sepakati secara 

kekeluargaan atau non 

litigasi, yaitu 

penyelesaian sengketa 

diluar pengadilan 

dengan 

mengedepankan 

adanya asas itikad baik 

dan rasa kekeluargaan 

antara pihak penyewa 

dengan penyedia jasa 

penyewaan. 

menyewa 

mobil. 

jawab jika 

terjadi 

overtime 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

mengenai 

etika bisnis 

islam.  

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh ke lima peneliti diatas tentunya 

mempunyai beberapa hal kesamaan dalam beberapa aspek, namun aspek yang 

dinilai bisa dikatakan paling sama dari ke tiganya adalah sama-sama membahas 

dan mendepankan tentang Sewa Menyewa Mobil. Dengan demikian dapat 

ditegaskan bahwa karya ilmiah penelitian yang berjudul  

“Analisis Praktik sewa menyewa rental mobil ditinjau dari etika bisnis islam 

(Study Kasus Dna Ren’t Car Sewa mobil Batanghari Mobil Lampung Timur)” 

belum pernah diteliti sebelumnya.

                                                           
16 Dimas Dwi Nugroho, “TANGGUNG JAWAB PENYEWA PADA SAAT 

TERJADINYA OVERTIME DALAM PERJANJIAN SEWA MENYEWA MOBIL DI KOTA 

SEMARANG (Studi Kasus Yanto Rent Car),” Universitas Sultan Agung Semarang, 2021, 11. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sewa Menyewa 

1. Pengertian Sewa-Menyewa 

Sewa menyewa adalah pengambilan manfaat suatu benda. Jadi, dalam hal 

ini bendanya tidak berkurang sama sekali, dengan perkataan lain dengan 

terjadinya peristiwa sewa menyewa, yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 

yang disewakan tersebut, dalam hal ini dapat berupa manfaat barang seperti 

kendaraan, rumah, tanah juga dapat berupa karya pribadi seperti pekerja. 

Sewa-menyewa dalam fiqh Islam disebut “ijarah”. Ijarah “berasal dari kata 

al-ajru yang arti menurut bahasa ialah al-iwadah yang arti dalam bahasa 

Indonesia ialah ganti dan upah”. Ijarah secara sederhana diartikan dangan 

“transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu”. 

Sedangkan menurut Saleh Al Fauzan, “ijarah dalam syara’ adalah akad atas 

manfaat yang dibolehkan yang berasal dari benda tertentu atau yang disebutkan 

ciri-cirinya, dalam jangka waktu yang diketahui atau akad atas pekerjaan yang 

diketahui, dengan bayaran yang diketahui”.
1
 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa tujuan 

disyariatkan ijarah itu adalah untuk memberikan keringanan kepada umat dalam 

                                                           
1
 Samsuardi dan Muhammad Maulana, “Analisis Sewa Menyewa Paralel Pada 

Perusahaan Rent Car Cv. Harkat Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Share: Jurnal Ekonomi dan 

Keuangan Islam 2, no. 2 (31 Desember 2013), https://doi.org/10.22373/share.v2i2.1496. 
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pergaulan hidup. Seseorang mempunyai uang tetapi tidak dapat bekerja, dan pihak 

lain ada yang mempunyai tenaga dan membutukan uang.  

2. Dasar Hukum Sewa-Menyewa 

Ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah mengupah 

merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam. Hukum asalnya 

menurut Jumhur Ulama adalah boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi.
2
 

Adapun dasar hukum tentang kebolehan ijarah menurut Firman Allah sebagai 

berikut: 

a. Firman Allah dalam surat al-Baqarah (2): 233 

آ ءَاتيَۡتُم  َٰدَكُمۡ فلَََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ إذَِا سَلذمۡتُم مذ وۡلَ
َ
ن تسَۡتََضِۡعُوٓاْ أ

َ
رَدتُّمۡ أ

َ
وَإِنۡ أ

َ بمَِا تَعۡمَلُونَ بَ  نذ ٱللَّذ
َ
َ وَٱعۡلَمُوٓاْ أ قُواْ ٱللَّذ  ٢٣٣صِيٞ  بٱِلمَۡعۡرُوفِِۗ وَٱتذ

Terjemahnya: 

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan naraeaemep menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan.” (al-Baqarah (2): 233) 
 

Tafsir potongan ayat di atas ditekankan kepada soal mengupah 

perempuan lain menyusukan seorang anak kecil, baik karena ibunya sendiri 

masih hidup dan masih bersuami, atau ibu anak itu sendiri meninggal dunia 

sesudah anak itu dilahirkan, sehingga urusan anak itu tinggal pada seluruh 

                                                           
2
 Abdul Rouf, Ahmad Saepudin, dan Siti Rohmat, “Praktik Sewa Menyewa Rental Mobil 

Dump Truck Ditinjau Dari Ekonomi Syari’ah Di CV. Tunggal Perkasa Purwakarta,” EKSISBANK: 

Ekonomi Syariah dan Bisnis Perbankan 5, no. 1 (27 Juni 2021): 57–71, 

https://doi.org/10.37726/ee.v5i1.104. 
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keluarga atau ayah anak itu telah mati, sehingga tempat musyawarah ibunya 

telah berpindah kepda keluarga-keluarga yang lain. 

Sebagai hasil musyawarah bersama, putuslah pertimbangan bahwa 

anak itu akan diserahkan menyusukannya kepada perempuan lain. Asal itu 

sudah keputusan bersama, tidak pulalah keputusan itu salah kepada 

pandangan Tuhan; carilah perempuan lain yang akan menyusukannya itu 

dan bayarlah kepadanya dengan sepatutnya. Hendaklah kamu sekalian 

takwa kepada Allah, baik suami-isteri ataupun isteri, atau waris lain yang 

turut menyaksikan atau perempuan lain yang bersedia menerima upah itu.
3
 

b. Firman Allah dalam surat al-Qasas (28):26 

بتَِ ٱسۡتَ 
َ
أ َٰهُمَا يََٰٓ ُُ  ٱسۡتَ  ٔ ٔجِۡرۡهُ  إنِذ خَيَۡ مَنِ قَالتَۡ إحِۡدَى مِ

َ
 ٢٦ٔ ٔجَۡرۡتَ ٱلۡقَويُِّ ٱلۡ

Terjemahnya: 

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya”. al-Qasas (28):26 

Berdasarkan nash-nash tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perjanjian perburuhan dengan menggunakan tenaga manusia untuk 

melakukan suatu pekerjaan dibenarkan dalam Islam. Dengan kata lain 

pelaksanaan pemberian upah (upah kerja) yang merupakan ijarah.
4 

Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-ijarah adalah sebagai 

berikut: 

a. Hadis Rasulullah yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Ibnu Umar: 

                                                           
3
 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, NO: 1 1 2/DSN-MUYIX/2017  tentang Ijarah. 

4
 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, NO: 1 1 2/DSN-MUYIX/2017  tentang Ijarah. 
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نْ يََِفَ  عَرَقُهُ 
َ
جْرَهُ قَبلَْ أ

َ
جِيَْ أ

َ
عْطُوا الْ

َ
 أ

 

Terjemahnya: 

“Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering”. 

(Riwayat Ibnu Majah)” 

b. Hadis Nabi riwayat 'Abd ar-Ptazzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 

al-Khudri: 

جْرَهُ 
َ
جِيًْا فلَيُْعْلمِْهُ أ

َ
جَرَ أ

ْ
 مَنِ اسْتَأ

Terjemahnya: 

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah upahnya." 

c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, ia berkata:  

رْعِ وَمَاسَعِدَ باِلمَْاءِ مِنهَْافَنَهَاناَ  وَاقِِْ مِنَ الزَ  رضَْ بمَِا عََلَ السَ 
َ
كُنَ ا نكُْريِ الْ

وْ 
َ
نْ نكُْرِيَهَا بذَِهَبٍ أ

َ
مَرَناَ أ

َ
رسَُوْلُ اللَِّ صَلََ  الُلَّ عَلَيْ هِ وَآلِِِ وسََلَ مَ عَنْ ذَلكَِ وَأ

ةٍ   فضَِ 

Terjemahnya: 

"Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil pertaniannya; 

maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan 

memerintahkan agar kami menyewakannya dengan emas atau perak." 

 

d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf: 

حَلَ  حَرَامًا وَالمُْسْلمُِونَ 
َ
وْ أ

َ
َُ إلََِ  صُلحًْا حَرَ مَ حَلََلًَ أ َ المُْسْلمِِ ُْ لحُْ جَائزٌِ بَ الَصُ 

 حَلَ  حَرَامًا
َ
وْ أ

َ
وطِهِمْ إلََِ  شَُْطًا حَرَ مَ حَلََلًَ أ  عََلَ شُُُ

Terjemahnya: 

"Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian 

yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum 
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muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." 
 

Mengenai disyariatkan ijarah, para ulama keilmuan dan cendikiawan 

sepakat tentang keabsahan ijarah sekalipun ada sebagian kecil diantara 

mereka berbeda tetapi itu tidak dianggap. Dari ayat-ayat al-Qur’an dan 

Hadis Rasulullah tersebut jelaslah bahwa akad ijarah atau sewa menyewa 

hukumnya mubah (boleh), karena memang akad tersebut dibutuhkan oleh 

masyarakat. Di samping al-Qur’an dan Sunnah, dasar hukum al-ijarah 

adalah ijma’. Mengenai disyari’atkan ijarah, semua umat bersepakat tak 

seorang pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada 

beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu 

tidak dianggap. 

3. Rukun dan Syarat-Syarat Sewa-Menyewa 

a. Rukun Sewa Menyewa 

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun ijarah adalah ijab dan Qabul, antara 

lain dengan menggunakan kalimat: al-ijarah, al-isti’jar, al-iktira’ dan al-

ikra’. Adapun menurut Jumhur Ulama, rukun ijarah ada 4 yaitu:
5
 

1) Mu’jir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa 

menyewa atau upah mengupa, mu’jir adalah pihak yang 

menyewakan, musta’jir adalah pihak yang menyewa. 

2) Shighat ijab kabul antara mu’jir dan musta’jir. 

                                                           
5
 Rouf, Saepudin, dan Rohmat, “Praktik Sewa Menyewa Rental Mobil Dump Truck 

Ditinjau Dari Ekonomi Syari’ah Di CV. Tunggal Perkasa Purwakarta,” 27 Juni 2021. 
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3) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, 

baik dalam sewa menyewa maupun dalam upah mengupah. 

4) Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa 

dan tenaga dari orang yang bekerja.
6
 

b. Syarat Sewa-Menyewa 

Secara garis besar, syarat ijarah ada empat macam, yaitu syarat 

terjadinya akad (syurut al-in’iqad), syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-

nafadz), syarat sah (syurut al sihhah), dan Syarat mengikat (syurut al-

luzum). Adanya syarat-syarat ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa 

ijarah yang dilakukan bahwa kebaikan bagi para pihak yang melakukannya. 

1) Syarat terjadinya akad. Menurut ulama Syafi’iyah dan 

Hanabalah disyaratkan telah “balig dan berakal.” Oleh sebab 

itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak 

kecil dan orang gila ijarahnya tidak sah. Akan tetapi ulama 

Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa “kedua orang 

yang berakad itu tidak harus mencapai usia balig. Oleh 

karenanya, anak yang baru mumayyiz pun boleh melakukan akad 

al-ijarah, hanya pengesahannya perlu persetujuan walinya.” 

2) Syarat pelaksanaan ijarah. Akad ijarah dapat terlaksana bila ada 

kepemilikan dan penguasaan, karena tidak sah akad ijarah 

terhadap barang milik atau sedang dalam penguasaan orang lain. 

                                                           
6
 Rouf, Saepudin, dan Rohmat. 
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Tanpa adanya kepemilikan dan atau penguasaan, maka ijarah 

tidak sah. 

3) Syarat sah. Syarat ini ada terkait dengan para pihak yang 

berakad, objek akad dan upah.  

4) Syarat-syarat mengikat ijarah, sebagai berikut:
7
 

a) Barang atau orang yang harus disewakan harus terhindar 

dari cacat yang dapat menghilangkan fungsinya. Apabila 

sesudah transaksi terjadi cacat pada barang, sehingga 

fungsinya tidak maksimal, atau bahkan tidak berfungsi, 

maka penyewa berhak memilih untuk melanjutkan atau 

menghentikan akad sewa. Bila suatu ketika barang yang 

disewakan mengalami kerusakan maka akad ijarah fasakh 

atau rusak dan tidak mengikat kedua belah pihak. 

b) Terhindarnya akad dari udzur yang dapat merusak akad 

ijarah. Udzur ini bisa terjadi pada orang atau pihak yang 

berakad atau pada objek akad ijarah. 

Berdasarkan uraian di atas, ijarah dapat dikatakan sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syaratnya. Kedua belah pihak yang berakad harus baliqh 

dan berakal, saling menyatakan kerelaan didalam berakad. Shighat akad ijarah 

harus menggunakan kalimat yang jelas dan dapat dilakukan dengan lisan, tulisan, 

atau isyarat. Obyek sewa menyewa harus diketahui sehingga tidak menimbulkan 

                                                           
7 Sumaryam, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Mobil Di Rental 

“Comando” Kota Palu (IAIN Palu, 2019). 
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perselisihan di kemudian hari, sebab menentukan sah dan tidak sahnya akad yang 

dilakukan dalam sewa menyewa akan merugikan salah satu pihak dan 

menimbulkan ketidak adilan. 

4. Macam-macam Sewa Menyewa 

Dilihat dari segi objek, ijarah dibagi menjadi dua macam yaitu: ijarah 

manfaat benda atau barang (manafi’ al-a’yan) dan ijarah manfaat manusia 

(manafi’ al-insan). Ijarah manfaat benda atau barang (manafi’ al-a’yan) 

umpamanya adalah sewa menyewa rumah, toko, kendaraan, pakaian. Apabila 

manfaat itu merupakan manfaat yang dibolehkan syara’ untuk dipergunakan, 

maka para ulama fiqih bersepakat menyatakan bahwa boleh dijadikan objek sewa 

menyewa. Ijarah manfaat benda/ barang dibagi menjadi tiga macam: 

a. Ijarah benda yang tidak bergerak (uqar), yaitu mencakup benda-

benda yang tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan menggunakan 

seperti sewa rumah untuk ditempati atau sewa tanah untuk ditanami. 

b. Ijarah kendaraan (kendaraan tradisional maupun modern) seperti unta, 

kuda dan benda-benda yang memiliki fungsi yang sama seperti mobil, 

pesawat, kapal. 

c. Ijarah barang-barang yang bisa dipindah-pindahkan (al-manqul) 

seperti baju, perabot, dan tenda.
8
 

Ijarah yang berupa manfaat manusia merupakan ijarah yang objeknya 

adalah pekerjaan atau jasa seseorang, seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh 

                                                           
8 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam Fiqih Muamalah, II (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2004). 
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pabrik, tukang sepatu, dokter, konsultan, advokat. Ijarah jenis ini dibagi menjadi 

dua macam: 

a. Ijarah manfaat manusia yang bersifat khusus (al-khas), yaitu 

seseorang disewa tenaga atau keahlian secara khusus oleh penyewa 

untuk waktu tertentu. Dan dia tidak bisa melakukan pekerjaan lain 

kecuali pekerjaan atau jasa untuk penyewa tersebut, seperti pembantu 

rumah tangga hanya mengerjakaan pekerjaan untuk tuan rumahnya 

bukan pada yang lain. 

b. Ijarah manfaat manusia bersifat umum (mustarik), artinya pekerjaan 

atau jasa seorang disewa / diambil manfaatnya oleh banyak penyewa. 

Misalnya jasa dokter tidak hanya disewa orang tertentu tetapi bisa 

banyak orang dalam waktu tertentu. 

5. Objek Sewa-Menyewa 

 Ketentuan obyek sewa-menyewa diantaranya adalah sebagai berikut:
9
 

a. Manfaat objek akad harus jelas, hal ini dapat dilakukan, misalnya, 

dengan memeriksa atau memberikan informasi secara transparan 

tentang kualitas manfaat barang. 

b. Tidak mengandung cacat yang menghalangi fungsinya. Tidak 

dibenarkan transaksi ijarah atas harta benda yang masih dalam 

penguasaan pihak ketiga. 

c. Pemanfaat objek ijarah tidak boleh melanggar hukum syara’ misalnya 

perjanjian sewa menyewa rumah yang digunakan untuk kegiatan  

                                                           
9
 Muhammad Ngasifudin, “Analisis Biaya Ijarah Dalam Sistem Gadai Syariah” 2, no. 2 

(2019): 17. 
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prostitusi atau menjual minuman keras serta tempat perjudian. 

d. Objek yang disewakan adalah manfaat langsung dari suatu benda. 

Maksudnya, misalnya sewa-menyewa rumah untuk ditempati, mobil 

untuk dikendarai, buku untuk dibaca dan tanah untuk ditanami. 

e. Harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta yang bersifat 

isti‟maliy, yakni harta benda yang dapat dimanfaatkan berulang kali 

tanpa mengakibatkan kerusakan dzat dan pengurangan sifatnya. 

Seperti tanah, rumah, mobil. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai objek sewa menyewa bahwa manfaat 

dari objek akad harus jelas, dapat dimanfaatkan dan pemanfaatanya tidak boleh 

melanggar hukum syara’, objek yang disewakan adalah manfaat langsung dari 

benda yang disewakan, serta harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta 

yang bersifat isti’mali. 

B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Dalam Islam  

Etika bisnis dalam sudut pandang Islam didefinisikan sebagai perilaku 

pebisnis yang selalu menjalankan bisnisnya dengan menjadikan syariat islam 

sebagai acuan dan juga menghindari aktivitas yang disebut keegoisan, dan jika 

aktivitas tersebut bisa diaplikasikan dengan baik maka kan berimplikasi terhadap 

kebaikan dan kemakmuran masyarakat. Islam telah memberikan ketetapan aturan 

yang mengatur banyak hal terkait aktivitas bisnis yang bertujuan untuk 
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menertibkan aktivitas bisnis dan membuat pelaku bisnis tanggungjawab atas 

aktivitas yang dilakukan.
10 

Etika atau akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, baik sebagai individu anggota masyarakat maupun anggota 

suatu bangsa. Kehidupan manusia memerlukan moral, tanpa moral, kehidupan 

menusia tidak mungkin berlangsung.
11 

Jadi, pengertian etika bisnis Islam adalah kegiatan bisnis yang berlandaskan 

dengan akhlak dalam setiap kegiatan bisnis, yang mana akhlak berkedudukan 

sangat penting bagi manusia sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu 

ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etika bisnis 

Islam adalah suatu landasan yang digunakan oleh pelaku bisnis dalam melakukan 

bisnisnya dengan menerapkan prinsip-prinsip yang terdapat dalam ajaran Islam 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis. 

2. Dasar Hukum Etika Bisnis 

Al-Qur’an menegaskan bahwa bisnis itu adalah tindakan yang halal dan 

dibolehkan. Perdagangan yang jujur dan bisnis yang transparan sangat dihargai, 

direkomendasikan dan dianjurkan.
12

 

                                                           
10 Chika Claudya dan Sri Abidah Suryaningsih, “Penerapan Etika Bisnis Islam pada 

Rental Mobil Bilqis Wiyung Surabaya,” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam 4.2, no. 21 (2021): 

124. 
11 Abdul Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis 

Dalam Dunia Usaha,” 2019, 58. 
12 Busriadi, B., Patimah, S., Hermansyah, H., & Zuhara, N., “Penerapan Etika Bisnis 

Islam dalam Transaksi Jual Beli Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Institut Agama Islam (IAI) Yasni Bungo." Tamwil,” Jurnal Tamwil VIII, no. 2775–8125 (2022). 
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َٰلمِِ  ونَ إلَََِٰ عَ ُ عَمَلكَُمۡ وَرسَُولُُِۥ وَٱلمُۡؤۡمِنُونَ  وسََتََُدُّ ى ٱللَّذ ْ فسََيََ وَقلُِ ٱعۡمَلُوا
َٰدَةِ فَيُنبَ ئُِكُم بمَِا كُنتُمۡ تَعۡمَلُونَ   هَ  ١٠٥ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشذ

Artinya: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At-

Taubah : 105 ) 
 

Pada ayat tersebut manusia mempunyai kebebasan dalam usaha, akan tetapi 

mereka tetap terikat pada norma-norma yang ditentukan agar hasil bisnis yang 

diusahakan menjadi halal dan barakah karena prosedur perolehannya sah menurut 

al-Qur’an. Disinilah arti penting agar dalam aktivitas bisnis perlu memperhatikan 

keadilan, keterbukaan, menghindari praktik riba dan lain sebagainnya yang bisa 

menciderai nilai-nilai etika yang harus dihormati.
13

 

3. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Secara khusus etika bisnis islam berfungsi untuk mencari solusi dalam 

menyelaraskan dan menserasikan untuk berbagai kepentingan dalam dunia bisnis 

agar mampu merubah masyarakat dalam berbisnis menurut Islam, dengan 

memberikan pemahaman yang menggunakan landasan Al-Qur’an dan Hadist. 

Untuk memberikan solusi terhadap berbagai persoalan yang terjadi didalam bisnis 

modern saat ini yang kian jauh dari nila-nilai etika yang ada. 

4. Konsep Bisnis Dalam Islam 

Dalam pandangan Al-Qur’an bisnis yang menguntungkan mengandung tiga 

elemen dasar yaitu: 

                                                           
13 Busriadi, B., Patimah, S., Hermansyah, H., & Zuhara, N. 
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a. Mengetahui investasi yang baik  

Menurut Al-Qur’an tujuan dari semua aktivitas manusia hendaknya 

diniatkan untuk ibtighai mardhatillah (menuntut keridhaan Allah) karena 

aktivitas yang mencari keridhaan Allah ini adalah merupakan summum 

bonum dari seluruh kebaikan. Dengan demikian maka investasi milik dan 

kekayaan seorang itu dalam hal-hal yang benar tidak mungkin untuk 

dilewatkan penekanannya. Dalam ungkapan lain, investasi terbaik itu jika 

ditunjukan untuk mencapai ridha Allah. 

b. Keputusan yang sehat  

Agar sebuah bisnis sukses dan menghasilkan untung, hendaknya 

bisnis itu didasarkan atas keputusan yang sehat, bijaksana dan hati-hati. 

Hasil yang akan dicapai dengan pengambilan keputusan yang sehat dan 

bijak ini akan nyata, tahan lama dan bukan hanya merupakan bayang-

bayang dan sesuatu yang tidak kekal. 

c. Prilaku yang benar  

Prilaku yang baik mengandung kerja yang baik sangatlah dihargai dan 

dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar-benar menguntungkan 

karena hal itu akan menjamin adanya kedamaian di dunia dan juga 

kesuksesan di akhirat.
14

 

Dalam hal ini bisnis yang menguntungkan adalah bisnis yang tidak hanya 

mengejar keuntungan duniawi yang berjangka pendek dan untuk kepentingan 

sesaat, tetapi keuntungan yang bisa dinikmati di akhirat yang kekal dan abadi. 
                                                           

14 Mehilda Sukma, “Bisnis Dalam Peradaban Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, 

IQTISHADUNA, 8.2 (2019): 155–70. 
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Oleh karena itu agar sebuah bisnis sukses dan menghasilkan untung, hendaknya 

bisnis itu didasarkan atas keputusan yang sehat, bijaksana dan hati-hati. 

5. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam  

Untuk mendapatkan keberkahan atas nilai seorang pelaku bisnis harus 

memperhatikan beberapa prinsip etika yang dijelaskan dalam Islam, antara lain:
15

 

a. Keesaan/Tauhid 

Maksudnya adalah keesaan dalam hal konsep tauhid yang memadukan 

seluruh aspek-aspek kehidupan muslim, baik dalam bidang agama, politik, 

sosial, ekonomi maupun budaya. Maka dari itu, Islam menawarkan 

keterpaduan antara agama, politik, sosial, ekonomi dan budaya demi 

membentuk kesatuan. Atas dasar konsep tersebut maka etika dan bisnis 

menjadi terpadu sehingga membentuk suatu persamaan yang sangat penting 

dalam sistem islam. Prinsip kesatuan merupakan dimensi vertikal Islam. 

Seorang Muslim memandang semua yang ada di dunia ini adalah milik 

Allah Swt. Dan harus yakin hanya Allah yang maha kuasa Allah Swt dapat 

mengambil dengan mudah apapun yang telah ia berikan, maka kaum 

Muslim akan bersikap rendah hati dan sederhana. Manusia tidak boleh 

merasa putus asa akan datangnya petolongan dari Allah. Manusia harus 

menghindarkan diri dari hal-hal yang dilarang, hanya berbuat dalam hal 

kebaikan dan memiliki tujuan untuk mencari atau mengharap ridha Allah.
16

 

                                                           
15

 Iil waludi, Saripudin, dan Nurrachmi, “Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap Praktik 

Sewa Menyewa Akun Driver Gojek Kota Bandung.” 
16 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
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b. Keseimbangan  

Prinsip ini menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam pada alam 

semesta. Dalam Islam sangat dianjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis 

dan melarang perbuatan yang curang atau berlaku dzalim. Kunci 

keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. Apabila ada kecurangan dalam 

berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut. Allah memerintahkan kepada 

hambaNya untuk menimbang, menakar dan mengukur dengan cara yang 

benar dan jangan sampai melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan 

timbangan maupun takaran.
17

 

c. Kehendak bebas  

Kebebasan merupakan bagian penting di dalam nilai etika bisnis 

Islam, namun kebebasan itu tidak merugikan kepentingan bersama sama 

atau orang lain. Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan 

untuk mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh 

kemashlahahan yang tertinggi dari sumber daya yang ada pada 

kekuasaannya. Manusia diberi kebebasan untuk memilih antara yang benar 

dan yang salah, yang baik dan yang buruk yang bermanfaat dan yang 

merusak. Islam memberikan kebebasan untuk memiliki sumber daya, 

mengelolanya dan memanfaatkannya untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

Namun, kebebasan tanpa batas justru berpotensi menimbulkan kerugian 

                                                           
17 Aziz. 
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bagi manusia. Oleh karena itu, dalam kebebasan dibatasi oleh nilai-nilai 

Islam kebebasan yang tidak merugikan kepentingan kolektif.
18

 

d. Tanggung jawab  

Setiap manusia harus bertanggung jawab semua tindakannya untuk 

tuntunan keadilan dan kesatuan. Prinsip ini berhubungan dengan prinsip 

kehendak bebas. Manusia menetapkan batasan batasan mengenai apa yang 

dilakukan dengan mempertanggungjawabkan atas segala hal yang 

dilakukannya. 

e. Kejujuran 

Prinsip ini mengandung makna kebenaran yang mengandung dua 

unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Kebajikan disebut juga dengan 

kebaikan atas tindakan yang dapat menguntungkan orang lain. Prinsip 

kebajikan dan kejujuran merupakan sikap dan perilaku yang benar meliputi 

proses transaksi (akad), proses mencari atau memperoleh komoditas 

pengembangan, maupun dalam proses upaya untuk meraih dan menetapkan 

margin keuntungan atau laba. Prinsip ini menjaga terhadap kemungkinan 

adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan perjanjian atau kerja 

sama dalam berbisnis karena islam senantiasa mengatur umatnya supaya 

hidup saling berdampingan dan tidak merugikan satu sama lain.
19 

Dari beberapa prinsip diatas dapat disismpulkan bahwa prinsip-prinsip 

tersebut sangat berkaitan erat dalam melakukan bisnis, karena harus direalisasikan 

nyata dilapangan diiringi dengan kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, serta 
                                                           

18 Aziz. 
19 Aziz. 
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tanggung jawab dan kejujuran yang menjadi prinsip dan etika dalam berbisnis. 

Karena perjalanan bisnis tidak selalu mulus akan ada permasalahan yang timbul. 

Dalam penyelesaiaan masing-masing pihak dituntut untuk memiliki prinsip-

prinsip tersebut karena hal itu penting bagi pembisnis mulai sebagai antisipasi 

terjadinya konflik. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis dari penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, 

kelompok, lembaga, dan masyarakat.
1
 

Definisi di atas dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah penelitian 

lapangan di mana melakukan penelitian ini dilakukan di Dna Ren’t Car Sewa 

Mobil Lampung Timur yang beralamat di Jl. Kapten Harun Nampi Rejo 47a 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini tentang Analisis Praktik 

Sewa Menyewa Rental Mobil Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam.  

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Amiruddin dan Zainal Asikin 

menyatakan bahwa: ”Penelitian Deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan 

menggambarkan sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau 

untuk menentukan penyebaran suatu gejala, atau menentukan ada tidaknya 

hubungan suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Sesuai dengan judul 

penelitian, maka sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena dalam 

penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan data dari fakta yang ada 

                                                           
1
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
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dilapangan dan terfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 

sebagaimana adanya.
2
 Dalam penelitian ini, penulis memaparkan data hasil 

penelitian yang diperoleh dilapangan yaitu tentang Analisis Praktik Sewa 

Menyewa Rental Mobil Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam. 

B. Sumber Data  

Data adalah segala informasi yang diolah untuk kegiatan penelitian sehingga 

dapat disajikan sebagai dasar pegambilan keputusan.
3
 jadi sesuatu yang dapat 

disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan disebut sebagai data. Berdasarkan 

pengertian tersebut, subjek penelitian akan diambil datanya dan selanjutnya akan 

diambil kesimpulan, atau sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya.
4
 Sumber data primer ini 

diperoleh dari 1 orang pemilik Rental Mobil dan penyewa mobil di Dna Rent Car 

Sewa Mobil Lampung Timur. Responden dalam penelitian ini adalah sebagian 

dari populasi. 

Populasi merupakan tempat terjadinya masalah yang akan diselidiki. 

Populasi itu biasanya manusia atau bukan manusia, misalnya lembaga, badan 

                                                           
2
 Suryabrata. 

3
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008). 
4 Suryabrata, Metodologi Penelitian. 
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sosial, dan kelompok yang akan dijadikan sumber informasi. Jadi populasi dalah 

keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 1 pemilik dan 6 penyewa  pada tahun 

2018-2022 sumber data primer diperoleh melalui cara pengambilan sampel. 

Sampel yang digunakan ialah purposive sampling (pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan) pada cara ini, siapa yang akan diambil sebagai anggota 

sampel diserahkan pada pertimbangan pengumpulan data yang berdasarkan atas 

pertimbangan sesuai dengan maksud tujuan penelitian. Berdasarkan pedoman 

yang pertimbangkan dalam mempergunakan 

cara ini adalah: 

a. Pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian 

b. Jumlah atau ukuran sampel tidak dipersoalkan 

c. Unit sampel yang ditetapkan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 

ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria dalam menetapkan Responden pada penelitian ini adalah: 

Responden adalah bagian populasi yang akan diteliti secara mendalam. Populasi 

adalah1 pemilik dan 6 penyewa pada tahun 2018-2022 yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Dari 6 penyewa tersebut terdapat 1 penyewa tidak membayar 

biaya sewa, 3 penyewa terlambat mengembalikan mobil dan 2 penyewa 

mengalami kerusakan pada mobil. Diambil dari kriteria penyewa yang 

mempunyai masalah pada saat masa sewa. 
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Table 3.1 

Daftar wawancara Dna Rent Car Sewa Mobil Lampung Timur  

No. Nama Status 

1. Dida Kurniawan Pemilik 

2. Ahmad Penyewa 

3. Wibowo Penyewa 

4. Amirudin Penyewa 

5. Puspita Penyewa 

6. Bagas Penyewa 

7. Sidiq Penyewa 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang mencakup dokumen-dokumen, 

buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, 

makalah, internet, dan lain-lain.
5
 Sumber data sekunder merupakan data yang 

mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud 

laporan, buku harian, majalah koran, makalah, internet, dan lain sebagainya yang 

berhubungan praktik sewa-menyewa mobil di Dna Rent Car Lampung Timur. 

C. Metode Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan data yang akurat untuk 

keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian 

data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan dan 

bertatap muka langsung antara seorang atau beberapa orang pewawancara atau 

seorang atau beberapa orang yang diwawancarai.
6
 

                                                           
5
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. 

6
 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: 

Yogyakarta, 2008). 
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Penelitian ini memakai sistem wawancara tak terstruktur atau disebut 

dengan wawancara mendalam. Artinya wawancara ini tidak terfokus dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara berurutan, melainkan wawancara 

ini bebas mewawancari dengan pertannyaan yang tidak berurutan. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Teknik 

dokumentasi berproses dan berawal menghimpun dokumen sesuai dengan tujuan 

penelitian, menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan dokumen lain.7 

Penelitian ini peneliti menggunakan sistem dokumentasi dengan mengambil 

gambar yang ada ditempat penelitian, seperti dokumen perjanjian sewa menyewa 

mobil. 

D. Teknik Analisa Data  

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
8
 

                                                           
7
 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Putaka 

Pelajar, 2008), 83. 
8
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009). 
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Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

cara berfikir induktif dan bersifat kualitatif lapangan, karena data yang digunakan 

berupa informasi uraian dalam bentuk bahasa kemudian dikaitkan dengan data 

lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap fenomena yang diteliti. Kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari 

tertulis atau ungkapan data tingkah laku yang diobservasi dari manusia. Berfikir 

induktif adalah dari masing-masing premis yang bersifat khusus, ditarik 

kesimpulan yang berupa generalisasi atau bersifat umum.
9
 

Penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan data yang diperoleh dalam 

bentuk uraian-uraian atau kata-kata untuk dianalisis dengan analisis data kualitatif 

yang bersifat induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus 

menuju kepada hal-hal yang umum. Metode tersebut peneliti gunakan untuk 

menganalisa praktik sewa-menyewa rental mobil di Dna Rent Car” Sewa Mobil 

Lampung Timur Ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 

E. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid atau akurat kemudian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka pengecekan keabsahan data 

perlu dilakukan yang nanti diperoleh adalah salah satu tahapan yang penulis 

lakukan. Pengecekan data tersebut dilakukan dengan cara triangulasi yaitu 

mengecek kembali sumber data dan metode yang dipakai untuk menghubungkan 

pendapat atau teori yang ada. Selain itu penulis juga melakukan diskusi dengan 

dosen pembimbing agar data dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.

                                                           
9
 Moleong. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Dna Ren’t Car 

1. Sejarah Dna Ren’t Car 

DNA Ren’t Car (Duta Ningrat Abadi) berdiri pada tanggal 27 Juni 2013, 

Dna Ren’t Car terletak di Jl. Kapten Harun Nampi Rejo 47a Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur Lampung. Nama Pemilik Bapak Dida Kurniawan. 

Dna Ren’t Car sendiri memiliki Slogan dalam menjalankan bisnisnya yaitu 

“Hidup Cuma Sekali Jangan Menua Tanpa Arti”.
1
  Seiring berjalannya waktu 

yang dulunya hanya mempunyai 2 (dua) unit mobil kini jumlah mobil meningkat 

menjadi 12 (Dua belas) unit mobil yang terdiri dari berbagai jenis dan type yang 

berbeda. Dna Ren’t Car benar-benar mengalami perkembangan dan kemajuan 

usaha yang pesat. Beliau menuturkan bahwa setiap harinya dari 12 (Dua belas) 

unit mobil hampir tidak pernah terparkir atau kembali dari banyaknya jumlah 

penyewa yang membutuhkan jasa sewa-menyewa mobil tersebut. Hingga usaha 

tersebut berkembang sampai sekarang ini dengan bantuan istrinya. Perlu diketahui 

bahwa Dna Ren’t Car juga bekerjasama dengan organisasi paguyuban rental 

mobil kota metro lampung.
2 Ungkap Dida Kurniawan sebagai pemilik mobil 

mengatakan bahwa: 

“Awalnya sayakan punya 2 unit mobil pribadi ada salah satu kawan 

saya bertanya dimana tempat penyewaan mobil disekitaran sini? 

Setelah cerita-cerita saya meminjamkan salah satu mobil saya 

                                                           
1
 Dokumen Dna Ren’t Car 

2
 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car 8 Febuari 2023.” 
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tersebut. Dihari itu juga langsung dibayar dua hari pemakaian. 

Disitulah inisiatif pertama dibukanya Rental Dna Ren’t Car. 

Berdirinya itu udah lama waktu masih muda dari tahun 2013 bearti 

kalo sekarang kurang lebih sekitar 11 tahun, sekarang mobilnya udah 

ada 12 unit hampir setiap hari itu mobil ga pernah parkir di rumah 

usaha saya ini saya sendiri yang ngelola tapi dengan bantuan istri saya 

dan tetep ada kerjasama dengan organisasi paguyuban rental mobil 

metro kalo keabisan unit saling membantu.
3
 

2. Lokasi Dna Ren’t Car Sewa Mobil Batanghari Lampung Timur 

Dna Ren’t Car terletak di Jl. Kapten Harun Nampi Rejo 47a Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur Lampung. Desa Nampi Rejo merupakan salah satu 

daerah perdesaan yang berada di Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur Provinsi Lampung. Desa Nampi Rejo memiliki luas wilayah 157 hektar. 

Letak desa ini berbatasan dengan Desa Banarjoyo dan Telogorejo kecamatan 

pekalongan di sebelah utara, desa Adiwarno dan Rejoagung di sebelah selatan, 

desa Telogorejo dan Adiwarno di sebelah barat dan desa Balaikencono di sebelah 

timur. Kecamatan Batanghari letaknya yang strategis tidak jauh dari perbatasan 

lampung timur ke kota Metro yang mayoritas penduduknya adalah pelajar, 

mahasiswa dan juga pegawai PNS dll membuat Dna Ren’t Car mudah dicari dan 

dikenal di masyarakat.
4 Berikut adalah denah lokasi Dna Ren’t Car: 

Gambar 4.1 

Lokasi Dna Ren’t Car 

 

 

 

 

                                                           
3
 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car 8 Febuari 2023.” 

4
 Dokumen Dna Ren’t Car 
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3. Jenis Kendaraan Di Dna Ren’t Car Sewa Mobil Batanghari Lampung Timur  

Jenis kendaraan Pada Dna Ren’t Car sendiri menyediakan mobil yang 

berjumlah 12 unit mobil yang terdiri dari Xenia 3, Avanza 2, Sigra 3, Sirion 1, 

Calya 2, Xpander 1,  dengan pelayanan jasa sewa mobil lepas kunci, berikut tabel 

jumlah mobil Di Dna Ren’t Car.
5
 

Table 4.1 

Jenis Kendaraan yang disewa pada Dna Ren’t Car Lampung Timur 

No. Jenis Mobil Jumlah 

1. Xenia 3 Unit 

2. Avanza 2 Unit 

3. Sigra 3 Unit 

4. Sirion 1 Unit 

5. Calya 2 Unit 

6. Xpander 1 Unit 

Total 12 Unit 

4. Isi Perjanjian Sewa Menyewa di Dna Ren’t Car 

Perjanjian sewa menyewa merupakan aturan atau ketentuan yang telah 

dipersiapkan dan telah ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh perusahaan 

yang telah dituangkan dalam dokumen atau surat perjanjian yang mengikat dan 

wajib dipenuhi oleh konsumen. Didalam surat perjanjian sewa terdapat aturan atau 

pasal-pasal yang telah diatur secara sepihak oleh pihak perusahaan. Adapun isi 

perjanjian sewa yaitu sebagai berikut: pihak pertama nama, pekerjaan, jabatan, 

alamat, nik, tlp/wa. identitas pihak penyewa selaku pihak kedua nama, pekerjaan, 

                                                           
5
 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car 8 Febuari 2023.” 
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alamat, nik, tlp/wa. Identitas kendaraan ( mobil ) yaitu, merk/tipe, tahun 

pembuatan, nomor polisi, nomor rangka, nomor mesin, warna. Isi perlengkapan 

yang diberikan yaitu berupa, ban serep, tool kit, segitiga pengaman, p3k, tabung 

pemadam, flashdiks/cd, bbm, km. Biaya harian/mingguan/bulanan, jumlah 

pemakaian, biaya sewa, biaya lain-lain, uang muka/dp, sisa, catatan, total.
6
 

Berikut adalah Ketentuan-Ketentuan Bagi Penyewa : 

1) Penyewa diharapkan menyerahkan data diri secara lengkap, seperti 

alamat tempat tinggal, nama penyewa, nomor telepon. 

2) Kartu identitas penyewa KTP akan disimpan selama masa penyewaan 

dan dikembalikan pada saat pengembalian kendaraan yang disewa. 

3) Wajib melengkapi surat-menyurat saat berkendara atau surat izin 

mengemudi yang masih berlaku. 

4) Wajib mematuhi rambu-rambu lalu lintas pada saat berkendara. 

5) Jika penyewa melanggar poin 3 dan 4 maka penjawab wajib 

bertanggung jawab atas pelanggaran tersebut. 

6) Penyewa mobil harus tepat waktu dalam kepulangan atau jika telat 

waktu kepulangan maka dihitung biaya per jam sebesar Rp. 25.000. 

7) Untuk menyewa kontrak 30 hari/ 20 hari/ 30 hari (1 bulan) jika telat 

mengembalikan mobil dikenakan pinalti atau harga sewa menjadi 

normal kembali (Rp. 300.000 per jam/24). 

8) Penyewa wajib memberitahu kepada Dna Ren’t Car jika ada 

keterlambatan pengembalian mobil jika tidak pemberitahuan pihak 
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 Dokumen Dna Ren’t Car 
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Dna Ren’t car berhak mengambil mobil dan penyewa wajib 

membayar keterlambatan sesuai ketentuan poin 7. 

9) Jika penyewaan belum bisa membayar uang sewa maka wajib 

memberi jaminan kepada Dna Ren’t Car untuk mengikat kepercayaan. 

10) Jika ada kerusakan interior atau eksterior baik disengaja maupun tidak 

sengaja maka pihak penyewa mobil harus bertanggung jawab atas 

kerusakan Jika waktu perbaikan maksimal 1x24 jam. Maka, 

penyewaan dikenakan ganti rugi sebesar waktu perbaikan kali harga 

sewa mobil perhari. 

11) Dilarang keras berkendara dalam keadaan terpengaruh minuman keras 

obat-obatan terlarang narkoba dan lain-lain. 

12) Mobil hanya untuk alat transportasi tidak untuk jaminan meminjam 

uang atau menggadaikan jika melanggar maka penyewa harus 

bertanggung jawab atas dan dilaporkan kepada pihak yang berwajib.
7
 

Dna Ren’t Car berhak memutuskan kontrak sewa mobil sewaktu-waktu jika 

penyewa melanggar peraturan diatas. Demikian perjanjian ini dibuat dan 

ditandatangani sebagai bukti yang sah pada Hari, Tanggal, bulan dan Tahun yang 

telah disebutkan dalam awal perjanjian ini.
8
 

 

 

 

                                                           
7
 Dokumen Dna Ren’t Car 

8
 Dokumen Dn’a Ren’t Car. 
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B. Praktik Dan Permasalahan Sewa Menyewa Mobil Pada Dna Ren’t Car 

Batanghari Lampung Timur.  

1. Prosedur 

Sewa Menyewa adalah perjanjian pemindahan hak guna (manfaat) atas 

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah. 

Sedangkan sewa menyewa dapat diartikan sebagai perjanjian konseptual, artinya 

sebuah perjanjian akan sah setelah terjadinya kesepakatan antara kedua para pihak 

terhadap hal yang disepakati mengenai barang dan harga. Dengan demikan akan 

menjadi kewajiban pihak satu terhadap penyerahan barang dan yang satunya 

berkawajiban untuk membayar. Transaksi sewa menyewa mobil sudah sering 

terjadi di batanghari Lampung Timur dengan penyewa yang notabennya adalah 

masyarakat yang akan liburan, Pengusaha, PNS, Mahasiswa dan para pendatang. 

Maka dari itu transaksi sewa menyewa mobil dan pihak penyewa memiliki 

beberapa prosedur yang disepakati oleh kedua belah pihak. Beliau mengatakan : 

“Kalo buat pemesanan mobil sendiri itu penyewa nanya dulu mobil 

yang mau disewa itu ready engga bisa datang langsung atau bisa lewat 

WA, kalo untuk yang datang langsung itu biasanya yang belum 

pernah nyewa kesini sekalian bawa syarat-syarat. Untuk yang lewat 

Wa itu biasanya penyewa yang udah kenal sama saya dan sudah 

sering nyewa disini jadi kalo memang ada penyewa yang minta 

diantarkan mobilnya saya antarkan, ada juga penyewa yang dateng 

langsung kerumah buat ngambil mobilnya. Ada 2 sistem sewa pertama 

itu dalam jangka pendek biasanya jangka waktu 12jam, 1 hari sampe 1 

minggu, yang kedua dalam jangka panjang dari 1 minggu sampe 1 

bulan biasanya yang punya keperluan usaha atau perusahaannya yang 

nyewa”.
9
 

 

 

                                                           
9 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti mendapati bahwa prosedur 

sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur tidak jauh 

berbeda dengan prosedur penyewaan pada rental lainnya. Orang yang ingin 

merental mobil bertanya terlebih dahulu apakah mobil yang akan disewa ada atau 

tidak dengan datang langsung kepada pihak yang meminjamkan mobil dan bisa 

juga melalui via WA. mengenai sistem sewa menyewa mobil yang di berikan Dna 

Ren’t Car terdapat 2 sistem sewa yaitu Pertama, penyewaan kendaraan jangka 

pendek yaitu penyewaan kendaraan jangka pendek ini akan membantu kebutuhan 

pelanggan yang bersifat darurat karena dapat siap setiap saat dibutuhkan. Jangka 

waktu sewa mulai dari 1 hari hingga 1 Minggu. Kedua, penyewaan kendaraan 

jangka panjang yaitu penyewaan kendaraan jangka panjang pada umumnya 

dipergunakan untuk keperluan aktifitas pribadi atau operasional perusahaan dalam 

kurun waktu tertentu yaitu 1 minggu hingga 1 bulan.  Jadi, bisa dinyatakan bahwa 

prosedur dalam sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car melalui 2 tahap yaitu bisa 

datang langsung dan juga bisa melalui media telekomunikasi WA/Booking. 

Sistem sewa pada Dna Ren’t Car yaitu selama 12 (dua belas) jam, satu hari, satu 

minggu dan satu bulan.  

2. Syarat 

Transaksi sewa menyewa mobil sudah sering terjadi di batanghari Lampung 

Timur dengan penyewa yang notabennya adalah masyarakat yang akan liburan, 

Pengusaha, PNS, Mahasiswa dan para pendatang. Maka dari itu transaksi sewa 

menyewa mobil dan pihak penyewa memiliki beberapa persyaratan yang 

disepakati oleh kedua belah pihak. Beliau mengatakan : 
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“Syarat nya mempunyai KTP dan meninggalkan sepeda motor dan 

STNK sebagai jaminan. Kalo untuk yang pertama kali nyewa wajib 

nyerahin syarat-syarat itu. Untuk orang yang sudah dipercaya cukup 

menyerahkan KTP saja, dan untuk orang yang sudah langganan tidak 

pakai persyaratan apapun. Kalo untuk penyewa yang 1 bulan itu 

nyerahin sertifikat tanah/rumah. Kalo baru pertama nyewa 

perjanjiannya tertulis kalo yang udah kenal itu lisan.”
10

 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti mendapati bahwa syarat 

menyewa mobil yaitu berupa KTP dan Sepeda Motor beserta Stnk. Calon 

penyewa menyerahkan KTP dan Stnk kepada pemilik mobil sebagai identitas bagi 

calon penyewa. Bagi penyewa dengan kurun waktu 1 bulan diwajibkan 

memberikan jaminan berupa sertifikat tanah/rumah. Mengenai Di dalam 

pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa, perjanjian itu sendiri terbagi dalam dua 

bentuk yaitu secara lisan ataupun secara tertulis.  Jika pihak penyewa telah 

memenuhi persyaratan yang diminta oleh pihak yang menyewakan, maka para 

pihak dapat menandatangani surat perjanjian sewa menyewa mobil yang telah 

dibuat tersebut.  

Kemudian wawancara penulis dengan Bapak Ahmad selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa Syarat menyewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car 

adalah sebagai pihak penyewa mobil harus melengkapi persyaratan sebagaimana 

yang diminta oleh pemilik rental seperti KTP, STNK dan sepeda motor. 

Mengatakan kepada pemilik akan menyewa jenis mobil apa dan untuk berapa 

lama.
11

 

Kemudian wawancara penulis dengan Wibowo selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa syarat menyewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car 

                                                           
10 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
11 Wawancara, “Bapak Ahmad Penyewadi Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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adalah bisa datang langsung atau lewat WA, langsung saja mengutarakan jenis 

mobil yang akan disewa bagi penyewa yang sudah dikenal untuk penyewa belum 

dikenal sebagai pihak penyewa mobil harus melengkapi persyaratan sebagaimana 

yang diminta oleh pemilik rental, ketika sudah terpenuhi maka pihak penyewa 

bisa langsung membawa mobil sesuai dengan waktu yang dibutuhkan.
12

 

Hal yang sama dinyatakan dalam wawancara penulis dengan Amirudin 

selaku pihak penyewa mobil, menyatakan bahwa syarat menyewa mobil di rental 

mobil Dna Ren’t Car adalah pada dasarnya tidaklah berbelit-belit, Mengatakan 

jenis mobil yang akan disewa dan membawa persyaratan berupa KTP, sepeda 

motor dan Stnk untuk penyewa baru sebagai data penyewaan mobil.
13

 

Kemudian wawancara penulis dengan Puspita selaku pihak penyewa mobil, 

menyatakan bahwa syarat menyewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car adalah 

sebagai pihak penyewa mobil harus melengkapi persyaratan seperti KTP, jaminan 

Sepeda motor dan STNK sebagaimana yang diminta oleh pemilik rental, ketika 

sudah terpenuhi maka pihak penyewa bisa langsung membawa mobil sesuai 

dengan waktu yang dibutuhkan.
14

 Hal yang sama dinyatakan dalam wawancara 

penulis dengan Bagas selaku pihak penyewa mobil, menyatakan bahwa syarat-

syarat menyewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car adalah harus 

memperlihatkan dan meningggalkan KTP, Sepeda Motor dan STNK yang masih 

berlaku.
15

 

                                                           
12 Wawancara, “Bapak Wibowo Penyewa di Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
13 Wawancara, “Bapak Amirudin penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
14 Wawancara, “Puspita penyewa di Dn’a Ren’t Car” 11 Febuari 2023. 
15 Wawancara, “Bagas penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
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Jadi, bisa dinyatakan bahwa syarat dalam sewa menyewa mobil di Dna 

Ren’t Car yang sudah ditentukan oleh pemilik berupa KTP, Sepeda Motor dan 

STNK dan perjanjian dilakukan secara lisan dan tertulis yang menjadi 

kesepakatan dalam suatu perjanjian. Bagi pelanggan atau penyewa sudah dikenal 

tidak perlu memberikan jaminan. 

3. Pembayaran 

Sewa adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang sewa dan menyewa 

berarti memakai dengan membayar uang sewa atau sewa menyewa adalah 

persetujuan antara pihak yang menyewakan dengan pihak penyewa. Pihak yang 

menyewakan menyerahkan barang yang hendak disewa kepada pihak penyewa 

untuk dinikmati sepenuhnya. Sedangkan harga sewa adalah harga atau besaran 

nominal yang disepakati dan ditetapkan oleh pihak pemilik suatu barang atau 

penyedia jasa yang kemudian disanggupi oleh pihak pengguna jasa. Dalam 

penentuan harga sewa disetiap rental mobil telah ditetapkan sehingga penyewa 

tinggal memilih ingin menyewa pada rental yang mana. Supaya tidak merasa berat 

dengan tarif harga yang telah ditentukan oleh pemilik rental. Selain harga sewa, 

pemilik dan penyewa harus menentukan jangka waktu secara rinci. Pemilik dan 

penyewa wajib menentukan jangka waktu tertentu, jangka waktu penyewaan 

untuk sehari, satu minggu hingga 1 sebulan. Hasil wawancara penulis terhadap 

Bapak Dida Kurniawan pemilik Dna Ren’t Car Batanghari Lampung Timur: 

Kalo untuk sistem pembayaran disini harga sewa mobil 12 jam itu 

250.000 rupiah, kalo perharinya 300.000 rupiah, Buat pembayarannya 

itu bisa DP dulu atau waktu pengembalian mobilnya Misalkan, 

penyewaan mobil dilakukan untuk satu bulan, maka penyewa harus 

membayarkan harga sewa sebesar 9.000.000,00. juta. Kalo 

pengembalian lewat dari waktu yang disepakati konfirmasi dahulu dan 
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buat denda sewa akan dilebihkan sesuai dengan keterlambatan 

hitungan biaya denda 25.000 ribu perjamnya. Pemesananya mau rental 

mobil apa itu tinggal bilang aja untuk harga sama. Ada juga penyewa 

yang ga bayar itu biasanya konfirmasi dulu ke saya terus saya berikan 

toleransi 1 minggu kalo tetep ga bisa bayar saya gadaikan jaminannya 

sampe bisa nebus .
16

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Dna Ren’t Car Sewa Mobil 

Batanghari Lampung Timur mengenai sistem pembayaran dalam penyewaan 

mobil seperti yang diungkapkan Bapak Dida Kurniawan Pembayaran berdasarkan 

pada jangka waktu penyewaan barang berupa kendaraan roda empat tersebut. 

Tarif atau biaya untuk menyewa mobil terhitung perharinya adalah Rp. 250.000-

/12Jam - Rp. 300.000/24Jam, Sehingga apabila pihak penyewa menyewakannya 

selama sebulan maka biaya atau tarif sewanya adalah Rp. 300.000 (tiga ratus ribu 

rupiah) dikalikan dengan 30 (tiga puluh) hari, maka biaya atau tarif yang harus 

dibayarkan pihak penyewa kepada pihak penyedia jasa penyewaan adalah sekitar 

Rp. 9.000.000 (Sembilan juta rupiah). 

 Kemudian apabila dalam penyewaan mobil tersebut adanya keinginan 

untuk memperpanjang jangka waktu penyewaan mobil itu setelah melakukan 

konfirmasi dengan pihak penyedia jasa penyewaan, maka penyewaan terhadap 

mobil tersebut tetap berlanjut tetapi pembayarannya terhadap penyewaan mobil 

yang dilanjutkan atau ditambah jangka waktu penyewaannya tersebut dilakukan 

pada saat pengembalian mobil yang disewakan oleh pihak penyewa itu 

keterlambatan pengembalian mobil sewa atau disebut dengan overtime dengan 

ketentuan denda yang diperhitungkan Rp. 25.000 (Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) 

per jamnya. Untuk jenis mobil penyewa diberikan kebebasan untuk memilih jenis 

                                                           
16 Wawancara, “Bapak Amirudin penyewa Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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mobil. Jika penyewa belum bisa membayar uang sewa maka jaminan motor akan 

ditahan oleh Dna Ren’t Car sampai pihak penyewa bisa membayar biaya sewa 

sesuai kesepakatan yang diberikan waktu oleh Dna Ren’t Car yaitu 1 minggu. Jika 

dalam waktu 1 minggu penyewa tidak bisa membayar uang sewa maka motor 

tersebut akan digadaikan sesuai dengan kesepakatan bersama pihak penyewa bisa 

menebus motor yang telah digadaikan. 
 

Selanjutnya wawancara penulis dengan Bapak Ahmad selaku pihak 

penyewa mobil, menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil Dna Ren’t 

Car adalah harganya sama, namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa 

menggunakan mobil berjenis Avanza selama 10 hari dengan harga sewa sebesar 

Rp. 3.000.000. Untuk pembayarannya itu bisa DP atau setelah pengembalian 

mobil.
17

 

Hal yang sama dinyatakan dalam wawancara penulis dengan Wibowo 

selaku pihak penyewa mobil, menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil 

Dna Ren’t Car adalah harganya sama semua jenis mobil 12 jam Rp. 250.000 dan 

24 jam Rp. 300.000, namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa 

menggunakan mobil berjenis Xpander selama 12 jam dengan harga sewa sebesar 

Rp. 250.000. Pembayaran bisa DP, di awal atau diakhir pengembalian mobil.
18

 

Kemudian wawancara penulis dengan Amirudin selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car adalah 

harganya sama, namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa menggunakan 

                                                           
17 Wawancara, “Bapak Ahmad Penyewadi Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
18 Wawancara, “Bapak Wibowo Penyewa di Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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mobil berjenis Avanza selama 3 hari dengan harga sewa sebesar Rp. 900.000. 

Pembayaran bisa diawal atau setelah pengembalian mobil.
19

 

Kemudian wawancara penulis dengan Puspita selaku pihak penyewa mobil, 

menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car adalah 

harganya sama semua jenis mobil 12 jam Rp. 250.000 dan 24 jam Rp. 300.000, 

namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa menggunakan mobil berjenis 

Calya selama 1 hari dengan harga sewa sebesar Rp. 300.000. Pembayaran bisa 

diawal atau setelah pengembalian mobil.
20

 

Selanjutnya wawancara penulis dengan Bagas selaku pihak penyewa mobil, 

menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil Dna Ren’t Car adalah 

harganya sama semua jenis mobil 12 jam Rp. 250.000 dan 24 jam Rp. 300.000, 

namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa menggunakan mobil berjenis 

xenia selama 1 hari dengan harga sewa sebesar Rp. 300.000. Pembayaran bisa 

diawal atau setelah pengembalian mobil.
21

 

Hal yang sama dinyatakan dalam wawancara penulis dengan Sidiq selaku 

pihak penyewa mobil, menyatakan bahwa harga sewa mobil di rental mobil Dna 

Ren’t Car adalah harganya sama semua jenis mobil 12 jam Rp. 250.000 dan 24 

jam Rp. 300.000, namun pada saat melakukan penyewaan, penyewa 

menggunakan mobil berjenis Xenia selama 3 hari dengan harga sewa sebesar Rp. 

900.000. Pembayaran bisa diawal atau setelah pengembalian mobil.
22

 

                                                           
19 Wawancara, “Bapak Amirudin penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
20 Wawancara, “Puspita penyewa di Dn’a Ren’t Car” 11 Febuari 2023. 
21 Wawancara, “Bagas penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
22 Wawancara, “Sidiq penyewa di Dn’a Ren’t Car” 11 Febuari 2023. 



49 

 

 
 

Jadi, bisa dinyatakan bahwa sistem pembayaran dalam penyewaan mobil 

pada Dna Ren’t Car sewa mobil Batanghari Lampung Timur perharinya adalah 

Rp. 250.000-/12Jam - Rp. 300.000/24Jam, Sehingga apabila pihak penyewa 

menyewakannya selama sebulan maka biaya atau tarif sewanya adalah Rp. 

300.000 (tiga ratus ribu rupiah) dikalikan dengan 30 (tiga puluh) hari, maka biaya 

atau tarif yang harus dibayarkan pihak penyewa kepada pihak penyedia jasa 

penyewaan adalah sekitar Rp. 9.000.000 (Sembilan juta rupiah), kemudian bagi 

penyewa yang ingin memperpanjang jangka waktu penyewaan mobil itu setelah 

melakukan konfirmasi dengan pihak Dna Ren’t Car, dengan ketentuan denda yang 

diperhitungkan Rp. 25.000 (Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) per jamnya. Jika 

penyewa belum bisa membayar uang sewa maka jaminan motor akan ditahan oleh 

Dna Ren’t Car sampai pihak penyewa bisa membayar biaya sewa sesuai 

kesepakatan yang diberikan waktu oleh Dna Ren’t Car yaitu 1 minggu. Jika dalam 

waktu 1 minggu penyewa tidak bisa membayar uang sewa maka motor tersebut 

akan digadaikan sesuai dengan kesepakatan bersama pihak penyewa bisa menebus 

motor yang telah digadaikan. 

4. Ketentuan  

Perjanjian sewa-menyewa antara penyewa dan pihak yang menyewakan 

bentuk perjanjian dituangkan dalam bentuk surat perjanjian sewa kendaraan roda 

empat, dalam perjanjian tersebut ke dua belah pihak telah bersepakat mengikatkan 

dirinya untuk melaksanakan perjanjian sewa-menyewa kendaraan roda empat. 

Dimana dalam pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa kendaraan roda empat tidak 

selamanya berjalan dengan lancar, adakalanya pihak-pihak tersebut tidak 
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memenuhi isi dari perjanjian baik dilakukan dengan sengaja atau kelalaian 

maupun keadaan memaksa, maka harus ada bentuk tanggung jawab dari masing-

masing pihak. Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Dida Kurniawan 

selaku pemilik Ren’t Car, menyatakan bahwa ketentuan yang ada pada Dna Ren’t 

Car sewa menyewa mobil Batanghari adalah ketentuannya antara lain adalah: 

“Saya jelaskan ketentuan sewa diawal sebelum mobil di bawa mulai 

dari peraturannya apa saja kalo terjadi kerusakan bagaimana, 

Ketentuannya itu kalo terjadi kerusakan pada mobil bagian mesin 

maka sepenuhnya tanggung jawab Dna Ren’t Car. Kalo kerusakan 

interior atau eksterior baik disengaja maupun tidak sengaja maka 

pihak penyewa mobil harus bertanggung jawab membayar 

klaim/dendanya sesuai kesepakatan kerusakannya itu. Sebelum mobil 

dibawa penyewa itu pasti kita lakukan pengecekan berakhirnya pun 

seperti itu.”
23

 

Berdasarkan hasil wawancara ketentuan jika terjadi kerusakan pada bagian 

mesin sepenuhnya tanggung jawab Dna Ren’t Car. Tetapi, apabila terjadi selain 

pada bagian mesin maka penyewa wajib membayar biaya klaim/denda sesuai 

kesepakatan. Sebelum mobil dibawa oleh penyewa dilakukan pengecekan terlebih 

dahulu ketika jatuh tempo berakhirnya masa sewa mobil pun dilakukan 

pengecekan kembali. 

Namun meskipun sudah ada ketentuan tersebut tetapi masih banyak 

penyewa yang tidak memenuhi ketentuan perjanjian dengan kata lain ada yang 

melakukan pelanggaran dengan melakukan keteralambatan pengembalian mobil 

atau menggunakan sewa mobil melebihi waktu yang diperjanjikan atau overtime 

sampai tidak membayar biaya sewa. 

                                                           
23 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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Selanjutnya wawancara penulis dengan Bapak ahmad selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa ketentuan yang terdapat dalam perjanjian sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car adalah ketentuan yang ada dalam perjanjian 

dibuat oleh pihak pemilik mobil, sehingga disaat penyewa akan menyewa mobil 

maka penyewa tinggal menandatangani perjanjian yang sudah tersedia 

sebelumnya.
24

 

Kemudian wawancara penulis dengan Wibowo selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa ketentuan yang terdapat dalam perjanjian sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car adalah ketentuan sudah ada sebelumnya 

sehingga ketika penyewa akan merental mobil tinggal menandatangani perjanjian 

yang sudah dibuat tersebut.
25

 Hal yang sama dinyatakan dalam wawancara penulis 

dengan Amirudin selaku pihak penyewa mobil, menyatakan bahwa ketentuan 

yang terdapat dalam perjanjian sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car adalah 

ketentuannya harus dijalankan oleh setiap penyewa dengan menandatanganinya.
26

 

Selanjutnya wawancara penulis dengan Puspita selaku pihak penyewa 

mobil, menyatakan bahwa ketentuan yang terdapat dalam perjanjian sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car adalah ketentuan yang ada dalam perjanjian 

dibuat oleh pihak pemilik mobil, sehingga disaat penyewa akan menyewa mobil 

maka penyewa tinggal menandatangani perjanjian yang sudah tersedia 

sebelumnya.
27

 

                                                           
24 Wawancara, “Bapak Ahmad Penyewadi Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
25 Wawancara, “Bapak Wibowo Penyewa di Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
26 Wawancara, “Bapak Amirudin penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
27 Wawancara, “Puspita penyewa di Dn’a Ren’t Car” 11 Febuari 2023. 
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Kemudian wawancara penulis dengan Bagas selaku pihak penyewa mobil, 

menyatakan bahwa ketentuan yang terdapat dalam perjanjian sewa menyewa 

mobil di Dna Ren’t Car adalah ketentuan sudah ada sebelumnya sehingga ketika 

penyewa akan merental mobil tinggal menandatangani perjanjian yang sudah 

dibuat tersebut.
28

 

C. Analisis Praktik Dan Permasalahan Sewa Menyewa Mobil Pada Dna 

Ren’t Car Batanghari Lampung Timur Ditinjau Dari Etika Bisnis 

Islam. 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik. Etika bisnis 

islam berprinsip untuk selalu menjunjung tinggi dan melaksanakan nilai–nilai 

yang ada di Al-Quran serta hadis, oleh karena itu apa yang di ajarkan dan di 

anjurkan untuk dilakukan merupakan sesuai dengan syariat islam yang baik dan 

benar. Seorang pebisnis muslim yang menerapkan etika berbisnis islam akan 

mendapatkan banyak manfaat dan terhindar dari apa yang dilarang oleh Allah 

SWT. Seperti keberadaan dan penggunaan riba yang sangat dilarang dalam 

agama. Allah telah menghalalkan sewa menyewa, jual beli dan mengharamkan 

riba. Sebagai seorang muslim yang baik menjauhi apa yang dilarang oleh Allah 

SWT dan menjalankan apa yang diajarkannya adalah sebuah kepatutan.
29

 

Praktik sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car menurut prinsip-prinsip 

Etika Bisnis Islam. Prinsip ini berfungsi sebagai pedoman dasar bagi setiap 

                                                           
28 Wawancara, “Bagas penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
29 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
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individu dalam menjalankan bisnis. Namun agar manusia bisa menuju 

kesejahteraan dunia dan akhirat, perilaku manusia perlu diwarnai dengan spirit 

dan norma Etika Bisnis Islam. Segala aktivitas bisnis harus berpegang teguh pada 

prinsip-prinsip dalam Etika Bisnis Islam agar usaha yang dijalankan di ridhoi oleh 

Allah. Adapun praktik dan permasalahan sewa menyewa mobil pada Dna Ren’t 

car ditinjau dari etika bisnis islam sebagai berikut: 

1. Prosedur 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik salah 

satunya prinsip keesan’an/tauhid. Islam memberikan keberagaman agama, sosial 

dan ekonomi guna membentuk kesatuan. Berdasarkan pandangan inilah etika dan 

bisnis menjadi terpadu dan membentuk suatu kesamaan yang begitu penting 

dalam sistem bisnis islam.
30

 “Saya menjalankan usahanya selain untuk menafkahi 

keluarga juga sebagai sarana beribadah mencari rezeki dari jalan yang halal dan 

membantu masyarakat yang ada kepentingan dan membutuhkan kendaraan.”
31

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di mana bapak Dida Kurniawan menjalankan 

usahanya selain untuk menafkahi keluarga juga untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan kendaraan prinsip tolong menolong hablun min an naas ia gunakan  

dalam menjalankan usahanya. Prinsip keesaan dalam sewa menyewa di Dna Ren’t 

Car sewa mobil Batanghari Lampung Timur telah di terapkan oleh pemilik sesuai 

                                                           
30 Aziz. 
31 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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berlandaskan ketauhidan Allah swt. Sesuai dengan firmal Allah Swt dalam (QS. 

Al-An’am/6:162)”. 

  َُ َٰلَمِ ِ ٱلۡعَ ِ رَب   ١٦٢قلُۡ إنِذ صَلََتِِ وَنسُُكِِ وَمََۡيَايَ وَمَمَاتِِ لِلَّذ
 

Artinya 

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku adalah semata-

mata demi karena Allah, Tuhan seru sekalian alam” (QS. Al-

An’am/6:162)”. 

Prinsip tauhid menyakini bahwa adanya kesatuan dunia dan akhirat, 

sehingga mengantarkan seorang pembisnis untuk tidak mengejar keuntungan 

material semata, akan tetapi ada keuntungan immaterial yang bersifat kekal dan 

abadi. Sedangkan jika merujuk kepada akad ijarah  praktik sewa menyewa pada 

Dna Ren’t Car sewa mobil Batanghari Lampung Timur sesuai dengan akad ijarah 

antara mu'jir dengan musta'jir. Terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia NO: 112/DSN-MUI/IX/2017 praktik sewa menyewa 

mobil Dna Ren’t Car dilihat dari ketentuan terkait akad ijarah manfaat benda/ 

barang sebagai berikut: 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas mengenai prosedur untuk orang 

yang berakad dalam ijarah dapat disimpulkan bahwa, diwajibkan bagi Mu’jir dan 

Musta’jir mencapai usia baligh dan berakal sehingga dapat melakukan transaksi 

sewa menyewa dengan keadaan yang baik dan dapat membedakan mana hal yang 

baik dan buruk ketika melakukan kegiatan sewa menyewa. Transaksi ijarah 

dilandasi dengan adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan 

kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya akad ijarah sewa menyewa mobil 

pada Dna ren’t car  objek teransaksinya adalah barang (manafi’ al-a’yan). 

2. Syarat  
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Setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan 

sesuai kriteria yang rasional objektif dalam etika bisnis islam terdapat prinsip 

ataupun landasan yang perlu dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam 

berbisnis yang baik salah satunya prinsip Keseimbangan ini menuntut agar setiap 

orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria 

yang rasional objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam beraktivitas di 

dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil.
32

 berdasarkan 

hasil wawancara beliau mengatakan bahwa “semua penyewa saya berikan 

kebebasan dalam memilih jenis mobil”.
33

 Berdasarkan hal tersebut dalam sewa 

menyewa Dna Ren’t Rent Car menerapkan prinsip kebebasan, hal ini dapat dilihat 

dari adanya kebebasan penyewa berhak memilih jenis mobil sesuai kebutuhan 

tanpa diberikan ketetentuan apapun.  Firman Allah swt Qur’an surat Al-Mulk 

(67): 3 

حۡمَٰنِ مِن تفَََٰوتُٖٖۖ  ا ترََىَٰ فِِ خَلۡقِ ٱلرذ َٰتٖ طِبَاقٗا  مذ َٰوَ ِي خَلقََ سَبۡعَ سَمَ ٱلَّذ
 ٣فٱَرجِۡعِ ٱلَۡۡصَََ هَلۡ ترََىَٰ مِن فُطُورٖ  

Terjemahnya: 

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 

seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang 

tidak seimbang?” (Q.S AL-Mulk (67): 3) 
 

Jadi, apabila melakukan suatu kegiatan maka hendaklah kita harus 

berimbang harus adil antara pihak satu dengan pihak lain. Agar tidak 

menimbulkan rasa iri antara pihak satu dengan pihak yang lain. Dapat dipahami 

                                                           
32 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
33 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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bahwa konsep keseimbangan sudah menjadi konsep dasar yang sudah bersifat 

sunnatullah. Oleh karena itu keseimbangan ini penting diusung oleh pebisnis 

muslim yaitu keseimbangan hidup di dunia dan akhirat, merealisasikan tindakan-

tindakan yang dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan 

duniawi dan keselamatan akhirat. 

Sedangkan jika merujuk kepada akad ijarah  praktik sewa menyewa pada 

Dna Ren’t Car sewa mobil Batanghari Lampung Timur sesuai dengan akad ijarah 

antara mu'jir dengan musta'jir. Mengenai ketentuan terkait shigat adanya kesuaian 

dalam sewa menyewa mobil Dna Ren’t Car bahwa ketentuan dalam sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car dilakukan secara tegas dan jelas dijelaskan dari 

kedua belah pihak yaitu pihak penyewa dan pihak pemilik. Adanya kesesuaian, 

dalam sewa menyewa Mobil Dna Ren’t perjanjian akad dilaksanakan dengan cara 

tertulis maupun lisan sebagai tanda adanya persetujuan antara pelaku akad, dan 

jaminan berupa KTP, kendaraan bermotor dan STNK sebagai bukti adanya 

kesepakatan antara keduanya.  

3. Pembayaran 

Setiap manusia memiliki kebebasan dalam bertindak dan beraktivitas salah 

satunya prinsip kehendak bebas adalah bagian penting dalam nilai etika bisnis 

islam, kebebasan tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu 

dibuka lebar tanpa adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia 

untuk bekerja dan berkarya dengan segala kreatifitas yang dimilikinya.
34  

                                                           
34 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa beliau mengatakan “Semua penyewa wajib 

membayar biaya denda sesuai dengan keterlambatan”.
35

  

Berdasarkan keterangan tersebut bahwa praktik  sewa menyewa mobil di 

Dna Rent Car dimana pemilik menerapkan biaya denda kepada seluruh penyewa 

yang mengalami keterlambatan sesuai dengan prinsip keadilan tidak membeda 

medakan antara penyewa satu dengan yang lain. Kebebasan dalam Surat Al-

Maidah (5) ayat 1: 

ِينَ ءَامَنُوٓ  هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ َٰمِ إلَِذ مَا يُتۡلَََٰ يََٰٓ نعَۡ

َ
حِلذتۡ لكَُم بهَِيمَةُ ٱلۡ

ُ
ِۚ أ ْ بٱِلۡعُقُودِ وۡفُوا

َ
ْ أ ا

َ يََۡكُمُ مَا يرُِيدُ   ٌۗ إنِذ ٱللَّذ نتُمۡ حُرُمٌ
َ
يۡدِ وَأ ِ ٱلصذ

 ١عَلَيۡكُمۡ غَيَۡ مَُلَِ 
 

Artinya:  

“Hai semua orang yang beriman, selesaikan akad-akad itu. Halal untukmu 

binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian 

itu) dengan tidak halal berburu ketika kamu sedang berhaji. Sesungguhnya 

Allah membuat ketetapan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya”. 

(QS Al-Maidah (5) ayat 1) 
 

Keterangan diatas menunjukkan bahwa adanya kebebasan dalam sewa 

menyewa mobil di Dna Ren’t Car berupa kebebasan memilih mobil dan 

kebebasan penggunaan manfaat mobil rental selama masa sewa berlangsung. 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam etika bisnis Islam, namun kebebasan 

itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kebebasan dalam islam bukanlah 

kebebasan yang lepas dari bimbingan atau aturan yang telah digariskan oleh 

ketentuan-ketentuan Allah Swt, dalam al-Qur’an dan Sunnah melalui Rasul-Nya. 

                                                           
35 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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Sedangkan jika merujuk kepada akad ijarah  praktik sewa menyewa mobil 

pada Dna Ren’t Car sesuai dengan rukun sewa menyewa tentang 

pembayaran/ujroh yang dilakukan di Dna Ren’t Car sudah jelas berupa uang, hal 

ini dibuktikan dengan pembayaran yang dilakukan oleh penyewa setelah 

melakukan kegitannya, biaya yang dikenakan kepada penyewa dijelaskan sesuai 

dengan ketentuan. system pembayaranya boleh di DP maupun ditangguhkan. 

adanya kesesuaian terkait peninjauan ulang atas ujrah yang belum diterima. 

4. Ketentuan 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik salah 

satunya prinsip tanggung jawab di sini masih bersangkutan dengan kehendak 

bebas pada poin sebelumnya, di mana saat manusia memiliki kehendak bebas, 

perlu disadari bahwa masih terdapat berbagai tanggung jawab, salah satunya 

mempertanggung jawabkan kehendak bebas yang dimilikinya.
36

 Berdasarkan hasil 

wawancara bahwasanya beliau mengatakan “Tanggung jawab saya kalo ada 

kerusakan bagian mesin kalo penyewa diluar mesin kaya eksteror maupun interior 

baik itu disengaja ataupun tidak disengaja.
37

 Dalam menjalankan persewaan mobil 

juga ada beberapa persyaratan dan jaminan yang harus di miliki oleh penyewa 

bersadarkan hasil wawancara kepada pemilik bahwa “Jaminan motor saya 

gunakan untuk keperluan pribadi juga kalo memang butuh”
38

 Berdasarkan 

keterangan tersebut untuk mendapatkan hasil yang faktual maka peneliti 

                                                           
36 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
37 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
38 Wawancara, “Bapak Dida Kurniawan Pemilik Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
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melakukan wawancara kepada beberapa penyewa berdasarkan hasil wawancara 

beliau menjelaskan “Kalo masalah penggunaan  jaminan itu hanya untuk jaminan 

kalo masalah di pakek atau engga itu gaada kejelasan dari pihak rental”
39

 

sedangkan beberapa penyewa mengungkapkan “jaminan motor digunain sama 

pemilik mbak cuma di awal perjanjian gaada penjelasan curiganya saya ya 

bengsinnya full jadi berkurang”
40

 kemudian beberapa penyewa menjelaskan “ 

Saya menyewa itu tapi jaminan digunain juga sama pemilik untuk keperluan 

pribadi tanda adanya perjanjian”
41

 peneliti juga mewawancarai penyewa ia 

mengatakan “gaada penjelasan di awal mbak cuma memang digunain juga untuk 

keperluan pribadi jadi saya ya kecewa bengsinnya jadi kurang”
42

 beberapa 

penyewa juga mengatakan “Untuk jaminan itu digunain juga sama penyewa jadi 

ya saya agak mikir kalo mau nyewa karna gaada perjanjian di awal”
43

  

Berdasarkan hal tersebut mengenai prinsip tanggung jawab dalam sewa 

menyewa mobil rental di Dna Ren’t Car juga diterapkan dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat jika terjadi kerusakan pada bagian mesin sepenuhnya tangung jawab 

Dna Ren’t Car dan apabila terjadi kerusakan pada interior maupun eksterior 

menjadi tanggung jawab penyewa. Tetapi, terdapat ketidak jujuran dari pihak 

pemilik mengenai jaminan yang digunakan oleh pemilik tanpa adanya persetujuan 

dari pihak penyewa yang di khawatirkan pendapatan menjadi menurun akibat 

                                                           
39 Wawancara, “Bapak Ahmad Penyewadi Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
40 Wawancara, “Bapak Wibowo Penyewa di Dn’a Ren’t Car” 8 Febuari 2023. 
41 Wawancara, “Bapak Amirudin penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
42 Wawancara, “Puspita penyewa di Dn’a Ren’t Car” 11 Febuari 2023. 
43 Wawancara, “Bagas penyewa di Dn’a Ren’t Car” 10 Febuari 2023. 
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kurangnya kepuasan dari penyawa. Dalam Al-Qur’an pada QS. Al-Anfaal/8:27 

yang berbunyi: 

نتُمۡ تَعۡلَمُونَ  
َ
َٰنََٰتكُِمۡ وَأ مَ

َ
ْ أ َ وَٱلرذسُولَ وَتََُونوُٓا ْ ٱللَّذ ْ لََ تََُونوُا ِينَ ءَامَنُوا هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

٢٧ 
Artinya  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah swt. 

dan Rasulullah (Muhammad) dan jangan pula kamu mengkhianati amanah 

amanah yang dipercayakan kepada kamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Anfaal/8:27) 

 

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa wahai orang-orang yang 

beriman, percaya dan tunduklah kalian kepada kebenaran sebab Allah swt. Tidak 

menyukai orang-orang dari kalangan kalian yang berkhianat kepada-Nya dan 

RasulNya dengan berpihak kepada penentang- penentang kebenaran. Ataupun 

mengkhianati orang lain dalam hal mengambil harta-harta rampasan perang dan 

berpangku tangan tidak ingin berjihad. Dan jangan pula kalian mengkhianati 

amanah orang lain sedangkan kalian memahami perintah dan larangan-Nya.
44

 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik salah 

satunya prinsip kejujuran merupakan salah satu aspek penting yang perlu 

ditanamkan dalam diri setiap muslim, karena dengan bersikap jujur seseorang 

tidak berdusta dalam berucap, dan timbulnya kepercayaan antar manusia saat 

                                                           
44 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Juz 2. 
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menjalin kerja sama maupun sekadar beraktivitas sehari–hari.
45

 Berdasarkan hasil 

wawancara bahwa Bapak Dida Kurniawa Mengungkapkan   

Prinsip ini juga diterapkan dalam sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car 

karena dalam praktiknya sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car melalui beberapa 

prosedur seperti kelengkapan administrasi yang harus memperlihatkan identitas 

yang benar. Pihak Dna Rent Car selalu menjelaskan kondisi mobil yang akan 

disewakan kepada penyewa sebelum memutuskan untuk menandatangi kontrak 

perjanjian sewa hal ini sebagai bentuk kejujuran mengenai kondisi objek sewa. 

Sedangkan pihak penyewa menjelaskan kondisi mobil setelah selesai kontrak 

perjanjian kepada pemilik adalah bentuk kejujuran. Sebagaimana sabda 

Rasulullah saw dalam sebuah hadis yang berbunyi:  

ارًا إلََِ  مَنِ اتَ قََ الَلَّذ وَبَرَ  وَصَدَقَ  ارَ يُبعَْثُونَ يوَمَْ القِْيَامَةِ فُجَ   إنَِ  الُ جَ 
 

Artinya 

“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat nanti 

sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang bertaqwa kepada 

Allah swt, berbuat baik, dan berlaku jujur.”(H.R. Ibnu Majah).  
 

Sedangkan jika merujuk kepada akad ijarah adanya kesesuaian terkait 

ketentan Manfaat waktu barang praktik sewa menyewa pada Dna Ren’t Car sewa 

mobil Batanghari Lampung Timur Mengenai ketentuan terkait manfaat waktu 

barang adanya kesesuaian dalam sewa menyewa Dna Ren’t Car adanya kejelasan 

objek dan manfaatnya digunakan sebagai keperluan pribadi, bisnis, maupun 

liburan. Adanya kesesuaian dalam sewa menyewa mobil Dna Ren’t Car sebab 

manfaat dari barang/mobil Dna Ren’t Car yang digunakan untuk melakukan 

                                                           
45 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
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kegiatan telah diketahui jelas oleh kedua belah pihak antara penyewa dengan 

pemilik Dna ren’t Car. 

Adanya kesesuaian dalam kegiatan akad sewa menyewa yang dilakukan 

oleh penyewa dengan Dna Ren’t Car, untuk jangka waktu sewa adanya kejelasan 

yang diberikan oleh penyewa kepada Dna Ren’t Car. Adanya kesesuaian 

menunjukan bahwa ketentuan akad sewa menyewa tentang resiko dan kerugian 

objek manfaat yang dilakukan oleh musta’jir/penyewa seperti apabila ada 

kerusakan mobil yang disebebkan oleh penyewa, ditanggung oleh penyewa. 

Adanya kesesuian terkait resiko yang ditanggung oleh mu’jir bahwasanya dalam 

melakukan kegitan dalam sewa menyewa ini mu’jir menanggung resiko ketika 

ada kerusakan pada bagian mesin.  

5. Tidak bayar biaya sewa 

Dalam praktik bisnis rental mobil terdapat hubungan perjanjian pemilik 

mobil dengan penyewa yaitu pada saat sewa menyewa mobil berlangsung, dan 

apabila akad sudah berlangsung, maka pihak penyewa mempunyai kewajiban 

selama menyewa untuk menjaga dan merawat mobil dan penyewa memenuhi 

kewajibannya yaitu memberikan uang sewa mobil sesuai dengan tarif yang telah 

disepakati antara kedua belah pihak.
46

 

Dalam etika bisnis islam terdapat prinsip ataupun landasan yang perlu 

dijalankan dan merupakan pedoman dasar dalam berbisnis yang baik salah 

satunya prinsip tanggung jawab, manusia dalam islam memiliki tanggung jawab 

terhadap Allah, diri sendiri, dan orang lain. Tanggung jawab terhadap tuhan 

                                                           
46 Aziz. 
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karena ia sebagai makhluk yang mengakui adanya tuhan (tauhid), tanggung jawab 

manusia karena ia sebagai makluk sosial yang tidak mungkin melepaskan 

interaksinya dengan orang lain guna memenuhi kebutuhan hidupanya. Adapun 

tanggung jawab terhadap diri sendiri karana manusia bebas berkehendak sehingga 

tidak mungkin dipertanggung jawabkan kepada orang lain.
47

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terdapat 

1 penyewa yang tidak membayar biaya sewa mobil sesuai perjanjian yaitu bapak 

Ahmad. Dimana selaku penyewa di Dna Ren’t Car sewa Mobil Batanghari 

Lampung Timur bahwasanya beliau tidak membayar sewa mobil sesuai dengan 

perjanjian yang telah dilakukan antara kedua belah pihak tetapi bertanggung 

jawab memberikan jaminan kepada pemilik sebuah sepeda motor sehingga 

penyimpangan atau permasalahan pada praktik sewa menyewa pada Dna Ren’t 

Car sesuai dengan salah satu prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam yaitu prinsip 

tanggung jawab memberikan jaminan kepada pemilik sesuai yang disepakati 

antara kedua belah pihak pada waktu jatuhnya pengembalian obyek sewa. 

Tanggung jawab juga dikatakan dalam Al-Quran (QS. Al-Mudddassir:38) 

 ٣٨كُُُّ نَفۡسِۢ بمَِا كَسَبَتۡ رهَيِنَةٌ  
 

 

Artinya:  
 

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”(QS. 

Al-Mudddassir:38) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa apapun yang dilakukan seseorang pasti 

memerlukan pertanggung jawaban. Dengan demikian apapun keputusan yang 

                                                           
47 Aziz. 
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dibuat harus memiliki pertimbangan yang mendalam karena kedepannya akan di 

pertanggung jawabkan. Sedangkan jika ditinjau dari akad ijarah dalam suatu akad 

salah satunya ialah akad sewa menyewa (ujrah) sudah tertera dalam Fatwa DSN 

Nomor 112 Tahun 2017 terkait dengan ketentuan akad ijarah yang didalam 

ketentuan tersebut terdapat syarat akad ijarah, hak dan kewajiban hingga 

penyelesaian apabila terjadi perselisihan diantara salah satu pihak tidak 

menjalankan kewajibannya. Dimana pihak penyewa belum bisa membayar biaya 

sewa tetapi bertanggung jawab memberikan sepeda motor sebagai jaminan sesuai 

dengan perjanjian diawal akad antara pihak pemilik mu’jir dan pihak penyewa 

musta’jir maka permasalahan tersebut sesuai dengan perjanjian pada awal akad 

ijarah. 

6. Terlambat 

Manusia dalam Islam memiliki tanggung jawab terhadap Allah, diri sendiri, 

dan orang lain. Tanggung jawab terhadap tuhan karena ia sebagai makhluk yang 

mengakui adanya tuhan (tauhid), tanggung jawab manusia karena ia sebagai 

makluk sosial yang tidak mungkin melepaskan interaksinya dengan orang lain 

guna memenuhi kebutuhan hidupanya. Adapun tanggung jawab terhadap diri 

sendiri karana manusia bebas berkehendak sehingga tidak mungkin dipertanggung 

jawabkan kepada orang lain. 

Manusia dalam Islam memiliki tanggung jawab terhadap Allah, dan orang 

lain. Tanggung jawab terhadap tuhan karena ia sebagai makhluk yang mengakui 

adanya tuhan (tauhid), tanggung jawab manusia karena ia sebagai makluk sosial 
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yang tidak mungkin melepaskan interaksinya dengan orang lain guna memenuhi 

kebutuhan hidupanya.
48

 

Sewa menyewa yang dilakukan oleh Dna Ren’t car dengan konsumen 

menyebutkan estimasi biaya dan tanggal pengambilan obyek sewa sekaligus 

pembayaran upah. Dalam beberapa kondisi, pelanggan terlambat mengambil 

obyek sewa sehingga penerimaan upah juga terlambat. Sebagaimana yang dialami 

oleh Amirudin, Mely dan bagas berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis islam 

perilaku tersebut sesuai dengan prinsip tanggung jawab memenuhi perjanjian yang 

sudah disepakati meskipun terlambat.
49

 Sebagaimana dalam firman Allah Swt: 

ۚۡ وَلََ  ِۚ وَلََ تكَۡسِبُ كُُُّ نَفۡسٍ إلَِذ عَلَيۡهَا ءٖ ِ شََۡ
ا وهَُوَ رَبُّ كُُ  بغِِۡ رَب ٗ

َ
ِ أ غَيَۡ ٱللَّذ

َ
قلُۡ أ

رجِۡعُكُمۡ فَيُ  ۚۡ ثُمذ إلَََِٰ رَب كُِم مذ خۡرَىَٰ
ُ
ٞ وزِۡرَ أ نبَ ئُِكُم بمَِا كُنتُمۡ فيِهِ تزَِرُ وَازرَِة

 ١٦٤تََۡتَلفُِونَ  
 

Artinya:  

“Katakanlah (Muhammad),”Apakah (patut) aku mencari tuhan selain Allah, 

padahal Dia-lah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa 

seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak 

akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada tuhanmulah kamu 

kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan.” (QS. Al-‘Anam/6:164).  

Hadits di atas menjelaskan bahwasannya tanggung jawab kepada manusia 

karena manusia merupakan bagian dari mitra yang harus dihormati hak dan 

kewajibanya. Islam tidak pernah mentolerir pelanggaran yang menyebabkan orang 

lain dirugikan, maka disinilah arti penting pertangung jawaban yang harus dipikul 

                                                           
48 Aziz. 
49 Wawancara, “Bapak Amirudin, Mely dan bagas selaku Penyewa Dn’a Ren’t Car,” 

Febuari 2022. 
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oleh manusia, persoalan yang ditimbulkan bukan hanya saja di dunia namun juga 

akan dibawa ke akhirat.  

Sedangkan jika merujuk kepada akad ijarah sesuai dengan rukun ijarah di 

mana terdapat ijab dan qobul antara kedua belah pihak mengenai ujrah yang 

dilakukan oleh pihak penyewa (musta’jir) kepada pihak pemilik (mu’jir) 

memenuhi ganti rugi sewa apabila terjadi kerusakan, membayar denda jika 

terlambat mengembalikan mobil dan memberikan jaminan sepeda motor jika 

belum bisa membayar biaya sewa sesuai dengan perjanjian awal akad ijarah. 

Persoalan pembayaran denda yang diperbolehkan karena penambahannya 

telat dalam mengembalikan barang sehingga boleh dalam tinjauan akad ijarah. 

Dalam akad ijarah boleh ada syarat tambahan berupa klausul denda.
50

 Karena 

sudah sesuai dengan syarat sahnya jatuh tempo dalam pengembalian barang. 

Sesuai dengan hadis nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar: 

نْ يََِفَ  عَرَقُهُ 
َ
جْرَهُ قَبلَْ أ

َ
جِيَْ أ

َ
عْطُوا الْ

َ
 أ

Terjemahnya: 

“Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering”. 

(Riwayat Ibnu Majah)” 

7. Kerusakan 

Keharusan untuk bersikap jujur sejatinya tidak hanya berlaku untuk 

pengusaha, melainkan juga untuk konsumen. Kedudukan konsumen dalam dunia 

usaha adalah mitra bisnis. Maka kepada mitra lain, sangat dibutuhkan kejujuran.
51

 

Penggantian kerusakan pada sewa menyewa mobil di Dna Ren’t Car Sewa Mobil 

                                                           
50 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, NO: 1 1 2/DSN-MUYIX/2017  tentang Ijarah. 
51 Aziz, “ETIKA BISNIS PERSPEKTIF ISLAM : Implementasi Etika Binis Dalam Dunia 

Usaha.” 
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Batanghari Lampung Timur, pihak pemilik rental sudah menjelaskan semua 

masalah ganti rugi jika terjadi kerusakan pada mobil, sehingga penyewa mobil 

sudah mengerti bagaimana aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemilik 

rental. Seperti halnya yang terjadi pada wibowo bahwasanya mobil mengalami 

rusak ringan akibat menyenggol pagar dan menyebab kan mobil mengalami lecet 

dan bemper depan penyok. Dan Puspita mobil yang disewa mengalami pecah ban 

atas kelalaian tidak mengetahui bahwasanya mobil tersebut pecah ban sehingga 

mengakibatkan rusak pada ban mobil. Dalam permasalahan tersebut pihak 

penyewa menjelaskan kepada pemilik Dna Ren’t Car serta bertanggung jawab 

atas kerusakan mobil. Berdasarkan permasalahan tersebut permasalan yang terjadi 

pada Dna Ren’t Car penyewa telah menerapkan prinsip Tanggung Jawab. 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw. Sebagaimana dalam firman Allah Swt (QS. 

Al-‘Anam/6:164): 

ِۚ وَلََ  ءٖ ِ شََۡ
ا وهَُوَ رَبُّ كُُ  بغِِۡ رَب ٗ

َ
ِ أ غَيَۡ ٱللَّذ

َ
ۚۡ وَلََ قلُۡ أ  تكَۡسِبُ كُُُّ نَفۡسٍ إلَِذ عَلَيۡهَا

رجِۡعُكُمۡ فَيُنبَ ئُِكُم بمَِا كُنتُمۡ فيِهِ  ۚۡ ثُمذ إلَََِٰ رَب كُِم مذ خۡرَىَٰ
ُ
ٞ وزِۡرَ أ تزَِرُ وَازرَِة

 ١٦٤تََۡتَلفُِونَ  
Artinya:  

“Katakanlah (Muhammad),”Apakah (patut) aku mencari tuhan selain Allah, 

padahal Dia-lah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan dosa 

seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan seseorang tidak 

akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian kepada tuhanmulah kamu 

kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan.” (QS. Al-‘Anam/6:164).  

Hadits di atas menjelaskan bahwasannya tanggung jawab kepada manusia 

karena manusia merupakan bagian dari mitra yang harus dihormati hak dan 

kewajibanya. Islam tidak pernah mentolerir pelanggaran yang menyebabkan orang 
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lain dirugikan, maka disinilah arti penting pertangungjawaban yang harus dipikul 

oleh manusia, persoalan yang ditimbulkan bukan hanya saja di dunia namun juga 

akan dibawa ke akhirat.  

Melihat dari permasalahan tersebut telah sesuai dengan rukun sewa 

menyewa karena pada awal akad ijarah terdapat perjanjian berupa ijab dan qobul 

antara keduanya yang harus di pertanggung jawabkan yaitu penyewa wajib 

bertanggung jawab atas kerusakan mobil baik itu disengaja maupun tuidak 

disengaja.
52

 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil wawancara yang dilakukan maka ditarik 

kesimpulan bahwa praktik dan permasalahan sewa menyewa pada Dna Ren’t Car 

sewa mobil Batanghari Lampung Timur ditinjau melalui kajian teori ijarah dan 

etika bisnis Islam maka dapat disimpulkan bahwa jaminan sewa menyewa mobil 

rental di Dna Rent Car tidak menerapakan sistem kejujuran yang diberikan 

pemilik kepada penyewa mobil, sehingga membuat para penyewa mobil merasa 

tidak puas. Ketidak puasan penyewa mobil kepada pemilik rental mobil 

berdampak rekomendasi dari mulut ke mulut menjadi negatif, penyewa lebih 

memilih rental mobil lain yang menerapkan kejujurannya, dan bisnis rental mobil 

tersebut akan mengalami kegagalan. Untuk mendapat kepercayaan yang baik dari 

penyewa atau pengguna jasa, maka diperlukan adanya keterbukaan atau unsur 

kejujuran dari penyedia jasa yang akhirnya mampu memberikan pemahaman 

terkait produk yang dibawa oleh penyedia layanan dengan baik, baik kelebihan 

                                                           
52 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, NO: 1 1 2/DSN-MUYIX/2017  tentang Ijarah. 
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dan kekurangannya sehingga mampu berimbas pada kepercayaan yang dimiliki 

oleh pelanggan. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas usaha seperti usaha jasa dalam etika 

bisnis dalam islam, pemilik rental mobil harus selalu memperbaiki cara 

berkomunikasinya dalam penerapan etika bisnis dalam islam terutama dalam 

kejujuran kepada konsumennya dan juga harus diperjelas untuk masalah metode 

pembayaran maupun persewaannya. Pihak terkait atau peminjam mobil selaku 

penyewa mobil harus lebih memperhatikan kesepakatan dalam persewaan agar 

tidak terjadi salah paham ketika selesai dalam melakukan persewaan. 

D. Tabulasi Dan Simplifikasi Analisis 

No. Praktik dan 

Permasalahan 

Sewa Menyewa 

Mobil 

Analisis Penjelasan 

Prinsip-Prinsip 

Etika Bisnis Islam 

Ijarah 

1. Prosedur  Sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam dan 

ijarah 

Prinsip Keesaan, 

telah di terapkan oleh 

pemilik “Dida 

Kurniawan selaku 

pemilik Dna Ren’t 

Car menjalankan 

usahanya selain 

untuk menafkahi 

keluarganya juga 

sebagai sarana 

beribadah mencari 

rezeki dari jalan yang 

halal dan membantu 

masyarakat.” Prinsip 

tolong menolong 

hablun min an naas 

kepada masyarakat 

yang ada 

kepentingan dan 

membutuhkan 

kendaraan ia 

gunakan sebagai 

Praktik sewa 

menyewa pada 

Dna ren’t Car 

sudah sesuai 

dengan akad 

ijarah yaitu 

manfaat benda/ 

barang, terdapat 

kedua belah 

pihak yang 

berakad pemilik 

mu’jir dan 

penyewa 

musta’jir. Jadi, 

pada dasarnya 

akad ijarah sewa 

menyewa mobil 

pada Dna Ren’t 

Car  objek 

teransaksinya 

adalah barang 

(manafi’ al-
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dasar membangun 

usaha ini. 

a’yan). 

 Pada saat 

penyewa 

melakukan 

pemesanan dan 

melengkapi 

persyaratan 

maka telah 

terjadi akad 

sewa-menyewa 

antara kedua 

belah pihak. 

2. Syarat Sesuai  

dengan 

prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam dan 

sesesui 

dengan 

ijarah 

Prinsip 

Keseimbangan, 

dalam praktik sewa 

menyewa pada Dna 

ren’t Car sewa mobil 

batanghari lampung 

timur terdapat 

kesesuaian memilih 

jenis mobil seperti 

penyewa diberikan 

kebebasan dalam 

menentuan jenis 

mobil. 

Praktik sewa 

menyewa pada 

Dna ren’t Car 

sudah sesuai 

dengan rukun 

sewa menyewa 

yaitu antara 

mu’jir dan 

mustajir yaitu 

boleh 

dilaksanakan 

dengan cara 

tertulis maupun 

lisan sebagai 

tanda adanya 

persetujuan 

antara pelaku 

akad, dan 

jaminan berupa 

KTP, kendaraan 

bermotor dan 

STNK sebagai 

bukti adanya 

kesepakatan 

antara kedua 

belah pihak. 

3. Pembayaran Sesuai 

dengan 

Prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam dan 

ijarah 

Prinsip Kebebasan 

Dalam sewa 

menyewa Dna Ren’t 

Rent Car telah 

menerapkan prinsip 

kebebasan, hal ini 

dapat dilihat dari 

adanya kebebasan 

Praktik sewa 

menyewa mobil 

pada Dna Ren’t 

Car sesuai 

dengan rukun 

sewa menyewa 

tentang 

pembayaran/ujro
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kepada pihak Dna 

Ren’t Car untuk 

menerima atau tidak 

costumer yang akan 

menyewa mobil. 

Selain itu, kebebasan 

juga dirasakan oleh 

penyewa mobil 

dalam hal untuk 

memilih jenis dan 

tipe. 

h yang 

dilakukan di 

Dna Ren’t Car 

sudah jelas 

berupa uang, hal 

ini dibuktikan 

dengan 

pembayaran 

yang dilakukan 

oleh penyewa 

setelah 

melakukan 

kegitannya, 

biaya yang 

dikenakan 

kepada penyewa 

dijelaskan sesuai 

dengan 

ketentuan. 

system 

pembayaranya 

boleh di DP 

maupun 

ditangguhkan. 

Adanya 

kesesuaian 

terkait 

peninjauan 

ulang atas ujrah 

yang belum 

diterima. 

4. Ketentuan Sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam 

(kejujuran)

dan ijarah 

Pertama, Prinsip 

Tanggung jawab 

dalam sewa 

menyewa mobil pada 

Dna Ren’t Car 

ketentuan juga 

diterapkan dengan 

baik. Hal ini dapat 

dilihat jika terjadi 

kerusakan pada 

bagian mesin 

sepenuhnya tangung 

jawab Dna Ren’t Car 

Selain itu, bentuk 

tanggung jawab 

Praktik sewa 

menyewa pada 

Dna Ren’t Car 

terdapat 

kesesuian 

dengan rukun 

sewa menyewa 

terkait ijab dan 

qobul antara 

mu’jir dan 

mustajir 

ketentuan akad 

ijarah sewa 

menyewa 

tentang resiko 
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penyewa jika terjadi 

keruskan interior 

maupun eksterior 

yang disebabkan 

oleh penyewa di 

sengaja maupun 

tidak disengaja maka 

wajib bertanggung 

jawab.  
 

Kedua, Prinsip 

Kejujuran ini belum 

diterapkan oleh 

pemilik bahwasanya 

tidak ada kejelasan 

mengenai jaminan 

sepeda motor hanya 

untuk jaminan atau 

keperluan pribadi 

juga. 

dan kerugian 

objek jadi 

sebelum mobil 

di bawa oleh 

penyewa maka 

dilakukan 

pengecekan dan 

ketika masa 

sewa berakhir 

maka dilakukan 

pengecekan 

pada saat 

pengembalian 

obyek sewa. 

Berdasarkan hal 

tersebut sangat 

jelas 

ketentuannya di 

jelaskan pada 

awal akad ijarah 

yaitu yang 

ditanggung oleh 

mu’jir/ 

bahwasanya 

dalam 

melakukan 

kegiatan dalam 

sewa menyewa 

ini mu’jir 

menanggung 

resiko ketika ada 

kerusakan pada 

bagian mesin.  

Sedangakan 

musta’jir/penye

wa seperti 

apabila ada 

kerusakan mobil 

yang disebebkan 

oleh penyewa, 

ditanggung oleh 

penyewa.  

5. Tidak bayar 

sewa mobil 

Sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

Prinsip tanggung 

jawab, permasalahan 

penyewa belum bisa 

membayar biaya 

Permasalahan 

sewa menyewa 

pada Dna Ren’t 

Car sewa mobil 
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etika bisnis 

islam dan 

ijarah 

sewa mobil sesuai 

dengan perjanjian 

yang telah dilakukan 

antara kedua belah 

pihak tetapi 

bertanggung jawab 

memberikan jaminan 

kepada pemilik 

sebuah sepeda motor 

sehingga 

penyimpangan atau 

permasalahan sesuai 

dengan prinsip-

prinsip etika bisnis 

islam yaitu prinsip 

tanggung jawab 

memberikan jaminan 

kepada pemilik 

sesuai yang 

disepakati antara 

kedua belah pihak 

pada waktu jatuhnya 

pengembalian obyek 

sewa. 

Batanghari 

Lampung Timur 

sesuai dengan 

rukun sewa 

menyewa 

perjanjian di 

awal akad 

persoalan 

pembayaran/ujra

h dalam akad 

ijarah yaitu 

penyewa wajib 

menyerahkan 

jaminan berupa 

sepeda motor 

jika belum bisa 

membayar biaya 

sewa yang 

menyatakan 

bahwa semua 

pihak harus 

tunduk pada 

kesepakatan 

ijarah diawal 

akad. Dimana 

dalam ketentuan 

akad ijarah 

tersebut terdapat 

syarat akad 

ijarah, hak dan 

kewajiban 

hingga 

penyelesaian 

apabila terjadi 

perselisihan 

diantara salah 

satu pihak tidak 

menjalankan 

kewajibannya. 

 

6. Terlambat Sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam dan 

Prinsip Tanggung 

Jawab,  Sewa 

menyewa yang 

dilakukan oleh Dna 

Ren’t car dengan 

konsumen 

Permasalahan 

sewa menyewa 

pada Dna Ren’t 

car sewa mobil 

Batanghari 

Lampung Timur 
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ijarah menyebutkan 

estimasi biaya dan 

tanggal pengambilan 

obyek sewa 

sekaligus 

pembayaran upah. 

Dalam beberapa 

kondisi, pelanggan 

terlambat mengambil 

obyek sewa sehingga 

penerimaan upah 

juga terlambat. 

Tetapi dalam 

permasalahan 

tersebut pihak 

penyewa 

bertanggung jawab 

membayar biaya 

denda sesuai 

perjanjian pada awal 

akad sehingga jika 

ditinjau pada prinsip-

prinsip etika bisnis 

islam sesuai dengan 

prinsip Tanggung 

Jawab.  

Mengenai 

ketentuan akad 

sewa menyewa 

tentang 

pembayaran/ujro

h yang 

dilakukan oleh 

penyewa 

terlambat 

mengembalikan 

obyek sewa. 

Tetapi, 

membayar 

denda sesuai 

dengan 

kesepakatan 

pada awal akad 

di Dna Ren’t 

Car dilihat dari 

segi ketentuan 

terkait ujrah 

yang dilakukan 

oleh pihak 

penyewa 

(musta’jir) 

kepada pihak 

yang 

menyewakan 

(mu’jir) sudah 

sesuai. 

Sedangkan 

persoalan 

pembayaran 

denda yang 

diperbolehkan 

karena 

penambahannya 

telat dalam 

mengembalikan 

barang sehingga 

boleh dalam 

tinjauan akad 

ijarah. Dalam 

akad ijarah 

boleh ada syarat 

tambahan 
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berupa klausul 

denda. Karena 

sudah sesuai 

dengan syarat 

sahnya jatuh 

tempo dalam 

pengembalian 

barang. 

7. Kerusakan Sesuai 

dengan 

prinsip-

prinsip 

etika bisnis 

islam dan 

ijarah 

Prinsip Tanggung 

Jawab, Masalah 

mengenai kerusakan 

pada mobil di Dna 

Ren’t Car Sewa 

Mobil Batanghari 

Lampung Timur, 

pihak pemilik rental 

sudah menjelaskan 

semua masalah ganti 

rugi jika terjadi 

kerusakan pada 

mobil, sehingga 

penyewa mobil 

sudah mengerti 

bagaimana aturan-

aturan yang telah 

ditetapkan oleh 

pemilik rental. 

Dalam permasalahan 

tersebut pihak 

penyewa 

menjelaskan kepada 

pemilik Dna Ren’t 

Car serta 

bertanggung jawab 

atas kerusakan 

mobil. Berdasarkan 

permasalahan 

tersebut permasalan 

yang terjadi pada 

Dna Ren’t Car telah 

sesuai dengan prinsip 

Tanggung Jawab. 

Permasalahan 

praktik sewa 

menyewa pada 

Dna Ren’t Car 

sewa mobil 

Batanghari 

Lamung Timur 

dilihat dari 

permasalahan 

kerusakan pada 

mobil tersebut 

telah sesuai 

dengan 

perjanjian di 

awal akad 

ijarah. Jika 

mobil tersebut 

mengalami 

kerusakan baik 

itu disengaja 

ataupun tidak 

disengaja maka 

penyewa wajib 

bertanggung 

jawab 

membayar biaya 

denda/ klaim 

sesuai dengan 

kerusakan pada 

mobil. Dalam 

akad ijarah 

boleh ada syarat 

tambahan 

berupa klausul 

denda sesuai 

perjanjian di 

awal akad.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisa data yang ditemukan 

di lapangan serta beberapa data pendukung lainnya, melalui kajian teori ijarah 

dan etika bisnis Islam maka dapat disimpulkan bahwa jaminan sewa menyewa 

mobil rental di Dna Rent Car tidak menerapakan sistem kejujuran yang diberikan 

pemilik kepada penyewa mobil, sehingga membuat para penyewa mobil merasa 

tidak puas. Ketidak puasan penyewa mobil kepada pemilik rental mobil 

berdampak rekomendasi dari mulut ke mulut menjadi negatif, penyewa lebih 

memilih rental mobil lain yang menerapkan kejujurannya, dan bisnis rental mobil 

tersebut akan mengalami kegagalan. Untuk mendapat kepercayaan yang baik dari 

penyewa atau pengguna jasa, maka diperlukan adanya keterbukaan atau unsur 

kejujuran dari penyedia jasa yang akhirnya mampu memberikan pemahaman 

terkait produk yang dibawa oleh penyedia layanan dengan baik, baik kelebihan 

dan kekurangannya sehingga mampu berimbas pada kepercayaan yang dimiliki 

oleh pelanggan. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas usaha seperti usaha jasa dalam etika 

bisnis dalam islam, pemilik rental mobil harus selalu memperbaiki cara 

berkomunikasinya dalam penerapan etika bisnis dalam islam terutama dalam 

kejujuran kepada konsumennya dan juga harus diperjelas untuk masalah metode 

pembayaran maupun persewaannya. Pihak terkait atau peminjam mobil selaku 
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penyewa mobil harus lebih memperhatikan kesepakatan dalam persewaan agar 

tidak terjadi salah paham ketika selesai dalam melakukan persewaan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan 

diatas. Maka peneliti menyampaikan saran-saran yang memberikan manfaat bagi 

pihak lain atas hasil penelitian yang peneliti lakukan. Adapun saran-saran yang 

dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:  

1. Untuk pihak Dna Rent Car untuk selalu mengutamakan kejujuran dan 

tanggungjawab sesuai dengan etika bisnis islam dalam menjalankan 

praktik sewa menyewa yang telah berjalan. 

2. Untuk para penyewa mobil rental untuk selalu mengutamakan kejujuran 

dan tanggungjawab. Senantiasa menghindari permasalalan selama 

penggunaan mobil rental dan apabila terlanjur melakukan permasalahan 

senantiasa bertangggung jawab sebagaimana mestinya. 

3. Diharapkan untuk kedepannya para Sarjana Ekonomi syariah dan 

pihak-pihak yang mendalami Etika Bisnis Islam untuk bisa memberikan 

sumbangan pikiran dan membagikan ilmu agar sewa menyewa ini 

murni sesuai dengan syariat Islam.
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